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MOTTO 

ٰ أآجآلٍ مُسآمًّى فآاكْتُ بُوهُُۗ … يْنٍ إِلَآ تُمْ بِدآ اي آن ْ اآي ُّهآا الَّذِينآ آمآنُوا إِذآا تآدآ   1…يَآ

“…Hai orang-orang yang beiriman, apabila kamui uintuik waktui yang diteintuikan, 

heindaklah kamui meinuiliskannya…” (QS. Al-Baqarah/2: 282)  

 
 1Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya perbedaan pemahaman 

mengenai penafsiran QS. Al-Baqarah [2]: 282-283 atau oleh para ulama dikenal 

dengan nama ayat al-mudayānah (ayat tentang hutang-piutang). Penelitian ini 

tidak hanya membahas masalah umum hutang-piutang tetapi dalam penelitian ini 

akan dibahas mengenai tata cara melakukan transaksi hutang-piutang berdasarkan 

ayat al-Qur’an yakni mengenai pencatatan dan persaksiannya sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah [2]: 282. Persoalan ini memiliki banyak 

pendapat di kalangan ulama tafsir baik mengenai perintah pencatatan tersebut 

maupun masalah persaksiannya. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam, perlu dilakukan kajian terhadap permasalahan ini, sehingga dapat 

diketahui bagaimana kedudukan bukti autentik dan kriteria saksi menurut para 

mufassir. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (Library 
Research) sebagai perspektif keilmuan dasar terhadap keilmuan tafsir. Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan muqāran 

(komparatif). Penelitian ini merupakan komparasi dari pemikiran dari dua tokoh 

ternama pada zaman kontemporer, yakni Al-Marāghī dan M. Quraish Shihab 

mengenai QS. Al-Baqarah [2]: 282-283, di dalam kitabnya Tafsīr Al-Marāghī  
Tafsīr Al-Misbāḥ. Kedua kitab ini sama-sama bercorak al-Adābi al-Ijtimā’ī dan 

kedua mufassirnya sama-sama menghadapi masyarakat modern yang memiliki 

problematika perekonomian yang beragam. Selain itu, keduanya juga aktif sebagai 

da’i yang disegani oleh masyarakatnya. Dengan demikian, diharapkan 

ditemukannya titik persamaan dan perbedaan pada tafsir yang bercorak sama, serta 

adanya solusi yang ditawarkan oleh kedua tokoh tersebut dalam tafsirnya. 

 Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat tiga konsep manajemen 

(tata cara) hutang-piutang dalam QS. Al-Baqarah [2]: 282-283 menurut Tafsīr Al-
Marāghī  dan Tafsīr Al-Miṣbāḥ. Pertama, mencatat hutang, baik jumlahnya 

banyak maupun sedikit. Kedua, menghadirkan dua orang saksi laki- laki, atau jika 

tidak ada dua orang laki-laki boleh dengan seorang laki-laki dan dua orang 

perempuan. Ketiga, memberikan barang jaminan. Menurut Al-Marāghī, 
kedudukan hukum pencatatan hutang adalah wajib. Hal ini didasari oleh perintah 

dalam QS. Al-Baqarah [2]: 282 yang mewajibkan menulis hutang, serta beberapa 

manfaat menuliskan hutang tersebut. Menurutnya, pencatatan hutang ini 

bertujuan untuk melindungi hak dari pemilik harta, juga menghindari terjadinya 

persengketaan yang mungkin akan muncul di kemudian hari. Sedangkan menurut 

Quraish Shihab, perintah penulisan hutang-piutang yang dipahami banyak ulama 

adalah sebagai anjuran, bukan kewajiban, karena perintah itu sulit untuk 

dilaksanakan. Jika perintah ini bersifat wajib akan sangat sulit diterapkan oleh 

kaum muslimin karena kepandaian tulis-menulis saat itu sangat langka. 

 

Kata Kunci: Hutang, Tafsīr Al-Marāghī, Tafsīr Al-Miṣbāḥ 
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TRANSLITERASI 

 

A. Alfabet 

 
Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط ʼ ا

 {Z ظ B ب

 ‘ ع  T ت

 Gh غ  Ts ث

 F ف J ج

 Q ق  Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 H ه  Z ز

 W و S س

 , ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

  Ḍ ض

 

 

B. Vokal dan Harkat 

  Arab     Indonesia    Arab    Indonesia    Arab Indonesia 

 I اِى A ا   A اآ 

 Aw اآو Ā ا ى U اُ 

 Ay اآى U اوُ I اِ 
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C. Ta’ Marbut{ah 

Transliterasi untuk ta’ marbut{ah ini ada tiga macam: 

1. Ta’ Marbut{ah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: 

 

Arab Indonesia 

 Ṣālah صالة 

 Mir’āh مراة 

 

2. Ta’ Marbut{ah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

 

Arab Indonesia 

 Wizāratal-Tarbiyah وزارة التربيه

 Mir’āt al-zaman مراة الزمن 

 

 

3. Ta’ Marbut{ah yang berharakat tanwin maka transliterasinya adalah 

tan/tin/tun. 

Contoh: 

 

Arab Indonesia 

ٌفِئآة  Fi’atun 
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BAB I

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari hal-hal yang 

berkaitan dengan muamalah. Muamalah ialah hukum-hukum syara’ yang bersifat 

praktis (amaliyah) yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci yang mengatur 

keperdataan seseorang dengan orang lain dalam persoalan ekonomi, di antaranya: 

jual beli, penggadaian, hutang-piutang, perdamaian bisnis, asuransi, koperasi, sewa 

menyewa dan lainnya.1 Sedangkan menurut Idris Ahmad sebagaimana dikutip oleh 

Hendi Suhendi dalam bukunya Fiqh Muamalah bahwa muamalah adalah aturan-

aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya 

untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang baik.2 

Aspek muamalah merupakan aturan main bagi manusia dalam menjalankan 

kehidupan sosial, sekaligus merupakan dasar untuk membangun sistem 

perekonomian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ajaran muamalah akan 

menahan manusia dari menghalalkan segala cara untuk mencari rezeki dan 

mengajarkan manusia memperoleh rezeki dengan cara yang halal dan baik. 

Prinsip dasar persoalan muamalah dalam Islam adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat, dengan memperhatikan dan mempertimbangkan berbagai 

situasi dan kondisi yang mengitari manusia itu sendiri. Konsep muamalah yang 

terkandung dalam al-Qur’an dan Hadis adalah seluruh tindakan manusia tidak bisa 

melepaskan diri dari nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan, dengan 

mengutamakan kemaslahatan umat. Di dalam muamalah dibahas berbagai macam 

hal di antaranya: jual beli, hutang-piutang, penggadaian, hibah dan lain sebagainya.  

Hutang dalam istilah Arab sering disebut dengan  الدين jamaknya  الديون dan 

maṣdarnya adalah مداينة yang memiliki arti “hutang-piutang”.Hutang juga disebut 

 
 1Mardani, Fiqh Ekonomi Syari'ah: Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), 2. 

 2Hendi Suhendi, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 2. 
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 3.(memotong) قطع yang berarti pinjaman, secara etimologis bermakna القرض

Dinamakan demikian karena barang yang diambil oleh orang yang meminjamkan 

memotong sebagian dari hartanya.4 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak terlepas dari yang namanya 

hutang-piutang. Sebab di antara mereka ada yang membutuhkan dan ada pula yang 

dibutuhkan. Demikianlah keadaan manusia sebagaimana Allah tetapkan, ada yang 

dilapangkan rezekinya hingga berlimpah ruah dan ada pula yang dipersempit 

rezekinya, tidak dapat mencukupi kebutuhan pokoknya sehingga mendorongnya 

dengan terpaksa untuk berhutang atau mencari pinjaman dari orang-orang yang 

dipandang mampu dan bersedia memberinya pinjaman. Syariat Islam melihat 

secara umum, bahwa aktivitas hutang-piutang atau pinjam-meminjam, sejatinya 

adalah salah satu bentuk pelaksanaan ajaran tolong menolong antara manusia yang 

sangat dianjurkan dalam Islam. 

Perhutangan adalah suatu sarana ibadah untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT., karena memberikan hutang berarti menyayangi manusia, mengasihi 

mereka, memudahkan urusan mereka dan menghilangkan kesusahan mereka.5 

Hukum memberi hutang adalah sunnah muakkad bahkan bisa berubah menjadi 

wajib, seperti memberi hutang kepada orang yang terlantar atau yang sangat 

membutuhkan. 

Hutang-piutang sampai saat ini masih menimbulkan masalah dalam 

masyarakat. Problematika hutang-piutang yang banyak disaksikan saat ini 

sangatlah beragam. Hal ini dapat terlihat jelas pada masyarakat menengah ke 

bawah yang hidupnya sangat bergantung kepada hutang. Akibat buruk dari hutang 

juga dapat disaksikan di berbagai media massa. Dampak buruk yang timbul akibat 

hutang-piutang ini bisa saja disebabkan karena kurangnya pemahaman masyarakat 

terhadap praktek hutang-piutang, atau belum sesuai dengan perintah atau anjuran 

 
 3Isnawati Rais dan Hasanudin, Fiqh Muamalah dan Aplikasinya pada Lembaga Keuangan 
Syariah, Cet. Ke I (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah 2011), 149. 

 4Sayyid Sābiq, Fiqh Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008 ), Jilid IV, 181. 

 5Ibid. 
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yang tertuang di dalam al-Qur’an. Padahal Allah SWT. telah memberikan petunjuk 

terkait hutang-piutang melalui QS. Al-Baqarah [2]: 282 sebagai berikut: 

اتِبٌ بِِلْعآدْلُِۚ 6 نآكُمْ كآ  وآلْيآكْتُبْ ب آي ْ
ٰ أآجآلٍ مُسآمًّى فآاكْتُ بُوهُُۚ يْنٍ إِلَآ تُمْ بِدآ اي آن ْ  يَآ أآي ُّهآا الَّذِينآ آمآنُوا إِذآا تآدآ

  “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan hutang-piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.”(QS.Al-

Baqarah/2: 282) 

 

  Ayat ini meinjeilaskan bahwa Allah me imeirintahkan keipada orang yang 

beiriman agar me ireika meilaksanakan keiteintuian-keiteintuian Allah seitiap meilakuikan 

transaksi hu itang-piu itang, meileingkapinya deingan alat bu ikti, seihingga dapat 

dijadikan dasar u intuik meinyeileisaikan peirseilisihan yang mu ingkin timbu il di 

keimuidian hari dan meinyeileisaikan huitang piu itang seisuiai deingan waktui yang teilah 

diseipakati dalam akad. Pe imbuiktian itui bisa beiruipa buikti teirtuilis ataui adanya 

saksi.7 

Lafadz  ُفآاكْتُ بُوه (heindaklah kamu i meinuiliskannya) pada ayat di atas merupakan 

bentuk fi’il amr yang bermakna perintah yang menjelaskan bahwasanya dalam 

transaksi tidak tuinai (hutang-piutang) dianjurkan adanya bukti tertulis, kare ina 

huitang disyariatkan haru is dikuiatkan deingan tu ilisan. Ada pu ila yang beirpeindapat 

bahwa peirintah u intuik meinuilis maksu idnya adanya peinuilisan dan ada saksi, kareina 

peinuilisan tanpa adanya saksi itui tidak bisa dijadikan bu ikti.8 Meingeinai hal ini 

beberapa ulama berbeda pendapat, seperti  Al-Marāghī dan M. Quiraish Shihab. 

Meinuiruit Al-Marāghī wajib adanya bukti tertulis dan juga saksi. Seidangkan 

meinuiruit Quiraish Shihab bukti dan saksi dalam transaksi hutang-piutang menurut 

ayat di atas merupakan su iatu i keisuinahan saja. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat disimpuilkan bahwa salah satui hikmah 

disyariatkannya me incatat huitang-piu itang ialah u intuik meinghindari teirjadinya 

keiruigian baik dari pihak peiminjam mau ipuin peimbeiri pinjaman. Catatan dan saksi 

teirseibuit nantinya akan me injadi bu ikti uitama uintuik meingantisipasi teirjadinya 

 
  6Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3  

 7Sayyid Qutb, Tafsīr Fi Zilālil Qur’ān, Jilid I (Beirut: Darusy Syaruq, 1992), 563. 

 8Wahbah Zuḥailī, Tafsīr al-Munīr Juz 1-2, Jilid I (Damaskus: Darul Fikr, 2005), 129. 
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peirseilisihan yang mu ingkin akan timbuil di keimuidian hari pada saat pe inagihan 

huitang dilaku ikan. Apabila jika suiatui saat orang yang beirhuitang telah meininggal 

duinia, maka ahli waris me impuinyai tanggu ingjawab meiluinasi huitang teirseibuit. 

Deingan adanya peincatatan dan peirsaksian ini, maka akan me impeirmuidah ahli waris 

uintuik meingeitahuii nominal uiang yang te ilah dipinjam de ingan beirdasarkan bu ikti 

yang ada. Apalagi jika pinjaman te irseibuit meiruipakan ju imlah yang sangat banyak 

maka sangat dianju irkan uintuik meincatat dan meimpeirsaksikannya. 

Seiteilah meimahami peirmasalahan di atas, peinting rasanya u intuik meingkaji 

leibih dalam lagi me ingeinai probleimatika transaksi tidak tu inai deingan 

meingkomparasikan peinafsiran Al-Marāghī dan Quiraish Shihab. Hasil peinafsiran 

dari duia tokoh di atas akan me iwakili peirkeimbangan corak al-Adābi al-Ijtimā’ī di 

masa konteimporeir. Kareina keiduia mu ifassirnya sama-sama hiduip di masa 

konteimporeir dan sama-sama beircorak al-Adābi al-Ijtimā’ī namuin beirada pada 

wilayah yang beirbeida yaitui Meisir dan Indoneisia deingan kondisi masyarakat yang 

teintui beirbeida, yang meimpeingaruihi peirbeidaan pada peinafsiran masing-masing 

tokoh seihingga akan meimbawa warna te irseindiri pada karya tafsirnya. De ingan 

deimikian, akan dibu iktikan beinar tidaknya seibuiah tafsir yang beircorak al-Adābi al-

Ijtimā’ī meinganduing solu isi peirsoalan yang dihadapi u imat Islam seicara khuisuis dan 

peirmasalahan u imat lainnya seicara u imuim, yang pada peineilitian ini adalah teintang 

huitang-piu itang. 

Keidu ia peinafsiran dari du ia tokoh di atas akan dianalisis dan dibandingkan 

keimbali agar meincapai solu isi yang diharapkan. Meimbandingkan u insuir peinafsiran 

dari seiorang mu ifassir deingan mu ifassir lainnya meimiliki banyak manfaat, di 

antaranya meimbawa keipada peimahaman yang le ibih leingkap, deingan 

meinggabuingkan beirbagai peimahaman uilama tafsir dari beirbagai aliran. Maka dari 

itui peineilitian ini dimaksuidkan uintu ik meingkaji peinafsiran su irah Al-Baqarah ayat 

282-283 deingan juiduil PENCATATAN DAN PERSAKSIAN TRANSAKSI 

HUTANG-PIUTANG (Studi Perbandingan Tafsīr Al-Marāghī dan Tafsīr Al-

Miṣbāḥ). 
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B.  Rumusan Masalah 

  Seiteilah meimahami peirmasalahan yang te ilah dijeilaskan pada latar be ilakang 

di atas, maka muincuil beibeirapa peirtanyaan yang akan me injadi pokok masalah yang 

akan dibahas dalam pe ineilitian ini, yaitu i me inge inai ke idu idu ikan pencatatan dan 

pe irsaksian transaksi hu itang-piuitang dalam Tafsīr  Al-Marāghī dan Tafsīr Al-

Miṣbāḥ berdasarkan QS. Al-Baqarah [2]: 282-283. Ruimu isan masalah te irse ibu it 

dapat dirincikan se ibagai be iriku it: 

1. Bagaimana peinafsiran Al-Marāghī dan M. Quiraish Shihab me ingeinai QS. 

Al-Baqarah [2]: 282-283? 

2. Bagaimana peirsamaan dan peirbeidaan peinafsiran Al-Marāghī dan M. 

Quiraish Shihab meingeinai pencatatan dan peirsaksian transaksi huitang-

piu itang pada QS. Al-Baqarah [2]: 282-283? 

C.  Batasan Masalah 

  Agar peirmasalahan dalam peineilitian ini dapat dibahas se icara kompreiheinsif 

dan leibih te irarah, maka peinuilis meimbatasi peineilitian ini pada QS. Al-Baqarah [2]: 

282-283. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Peineilitian ini bertujuan uintu ik meingeitahuii peinafsiran Al-Marāghī dan M. 

Quiraish Shihab meingeinai QS. Al-Baqarah [2]: 282-283. 

b. Peineilitian ini bertujuan uintuik meingeitahuii peirsamaan dan peirbeidaan 

peinafsiran Al-Marāghī dan M. Qu iraish Shihab me ingeinai pencatatan dan 

peirsaksian transaksi hu itang-piu itang dalam QS. Al-Baqarah [2]: 282-283. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Seicara teioritis peineilitian ini dapat diguinakan uintu ik meimpeirkaya khazanah 

keiilmu ian Islam pada bidang tafsir teiruitama pada te ima huitang-piu itang. 

Seilain itui peineilitian ini ju iga dituilis uintuik meimeinuihi salah satu isyarat 

dalam meincapai geilar Sarjana (S1) pada program stu idi Ilmui Al-Quir’an dan 
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Tafsir Faku iltas Uishuiluiddin dan Stu idi Agama U iIN Suilthan Thaha 

Saifuiddin Jambi. 

b. Seicara praktis hasil pe ineilitian ini bisa diguinakan oleih seimuia kalangan, 

khu isuisnya para ceindeikiawan, dan ju iga para aktivis dakwah seibagai 

reifeireinsi seirta inspirasi dalam me ineilaah maksuid dari isi kandu ingan QS. Al-

Baqarah: 282-283. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Fokus kajian dalam penelitian ini adalah mengenai huitang-piu itang. Karya-

karya tu ilis deingan teima teirseibuit su idah banyak dibahas, mu ilai dari artikeil, ju irnal, 

bahkan karya tu ilis ilmiah. Oleih kareina itui, peirlui dikaji puistaka-puistaka ataui karya-

karya teirdahu ilui yang reileivan deingan ju iduil dalam peineilitian ini. Ada be ibeirapa 

liteiratu irei yang beirkaitan deingan hu itang-piu itang dalam peirspeiktif al-Quir’an di 

antaranya yaitu i: 

 Peirtama, juirnal yang dituilis oleih Popi Adiyeis Pu itra, dkk, deingan ju iduil 

“Transaksi Tidak Tu inai Meinuiruit  Pandangan Wahbah al-Zuḥailī dalam Tafsīr Al-

Muinīr”. Foku is peineilitian ini adalah me ingeinai peinafsiran Wahbah al-Zuḥailī yang 

dituiliskan dalam Kitab Tafsīr Al-Muinīr teirhadap QS. Al-Baqarah ayat 282 bahwa 

transaksi yang dilaku ikan seicara tidak tu inai heindaklah dilaku ikan peincatatan. 

Peincatatan ole ih ju irui tuilis yang te irpeircaya, ju ijuir dan adil, se irta tidak meilakuikan 

manipuilasi yang bisa saling me iruigikan.9 

 Keidu ia, juirnal yang dituilis oleih Achmad Fahru iddin deingan ju iduil “Law Of 

Reicognition Of Deibts In Thei Peirspeictivei Of Muiamalah Fiqh (Stuidy of Imam 

Fakhruirrazi's Vieiw) Huikuim Peincatatan Huitang Piuitang dalam Peirspeiktif Fiqh 

Muiamalah (Stu idi Pandangan Imam Fakhru irrazi)”. Konseip peincatatan hu itang-

piu itang dalam QS. Al-Baqarah ayat 282-283 meinuiruit pandangan Imam Fahru irrazi 

bahwa peirintah peincatatan hu itang piu itang dalam ayat te irseibuit meiruipakan su iatui 

peirintah yang sifatnya anju iran atau i keisuinnahan saja, bu ikan meiruipakan peirintah 

yang beirmakna wajib. Argu imein Imam Fahruirrazi diantaranya yaitu i, peirtama 

 
 9Popi Adiyes Putra, dkk, Transaksi Tidak Tunai Menurut  Pandangan Wahbah al-Zuḥailī 
dalam Tafsīr Al-Muinīr, Jurnal Trunojoyo, (2017), 252. 



7  

 
 

bahwa kalimat peirintah amr yang te irdapat dalam ayat teirseibuit meinuinjuikkan pada 

qarinah anju iran. Keiduia, kalimat peirintah (amr) dalam ayat 282 teirseibuit teilah 

dinasakh oleih ayat seilanju itnya 283. Keitiga, keibanyakan masyarakat mu islim di 

duinia tidak meilakuikan peincatatan dalam transaksinya yang tidak kontan.10 

 Keitiga, skripsi yang ditu ilis oleih Lisda deingan ju idu il “Peincatatan Huitang-

piuitang Meinuiruit Para Mu ifassir”. Foku is peineilitian ayat ini adalah  suirah Al-

Baqarah ayat 282”. Skripsi ini meinjeilaskan bahwa para mu ifasir beirbeida peindapat 

meingeinai peincatatan uitang piuitang, peindapat Wahbah al-Zuḥailī adapuin masalah 

huitang-piu itang maka wajib me incatatnya, kareina deingan adanya te inggang waktu i, 

bisa saja te irjadi keiluipaan teirhadap seibagian keiseipakatan yang ada, se ihingga 

meinimbuilkan peirseilisihan. Seidangkan peindapat Ali al-Ṣābūnī, meinuiruitnya 

beirinteiraksi deingan uitang piuitang u intuik waktui yang diteintuikan maka heindaklah 

meincatatnya, kareina ini meiruipakan peituinjuik dari Allah bagi para hambanya agar 

meincatat mu iamalah-muiamalah finansial yang beirteimpo.11 

 Keieimpat, skripsi yang dituilis oleih Suiriati N deingan ju iduil “Manajeimein 

Huitang (Kajian Analisis Te irhadap Suirah Al-Baqarah Ayat 282-283)”. Skripsi ini 

meinjeilaskan meingeinai peindapat u ilama bahwa dipeirboleihkan meiminjamkan u iang 

dalam beintu ik barang apapu in deingan syarat haru is dikeimbalikan seisuiai peirjanjian, 

dan hal ini te irmasuik dalam akad huitang.12 

 Keilima, skripsi yang dituilis oleih Faizatu il Mu ikrimah deingan ju iduil 

“Keiduiduikan  Bu ikti Auiteintik (Teirtuilis) dan Saksi dalam Transaksi Hu itang Piuitang 

(Stu idi Teirhadap Tafsīr Ibnui Katsīr, Tafsīr Al-Muinīr, dan Tafsīr Fī Zhilālil Quir’ān 

Suirat Al-Baqarah Ayat 282-283)”. Skripsi ini me injeilaskan bahwa peirtama, 

meinuiruit Sayyid Qu iṭb meinuilis catatan dalam transaksi hu itang-piu itang adalah 

wajib. Akan te itapi meinuiruit Ibnui Katsir dan Wahbah al-Zuḥailī keiduiduikan buikti 

teirtuilis dalam hu itang-piu itang tidak dipeirluikan, jika orang yang beirtransaksi saling 

 
 10Achmad Fahruddin, Law Of Recognition Of Debts In The Perspective Of Muamalah Fiqh 
(Study of Imam Fakhrurrazi's View) Hukum Pencatatan Hutang-piutang dalam Perspektif Fiqh 

Muamalah (Studi Pandangan Imam Fakhrurrazi), Jurnal At Tawazun, Vol. 9 No. 1 (2021), 19. 

 11Lisda, Pencatatan Htang-piutang Menurut Para Mufasir, Skripsi, (Banda Aceh, 2019). 

 12Suriati N, Manajemen Utang (Kajian Analisis Terhadap Surah Al-Baqarah Ayat 282), 
Skripsi, (Banda Aceh, 2021). 
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peircaya. Keiduia, Meinuiruit Sayyid Quiṭb keiduiduikan saksi dalam transaksi hu itang-

piu itang sama halnya deingan keiduiduikan buikti teirtuilis, yakni wajib. Akan te itapi 

meinuiruit Ibnui Katsir dan Wahbah al-Zuḥailī keiduiduikan bu ikti auiteintik (teirtuilis) 

leibih uimuim dari pada saksi, kareina seimuia hal yang dapat dibu iktikan deingan beinar 

itui diseibuit bu ikti, seihingga saksi dalam hal ini hanya me injadi peinguiat, kareina 

dikhawatirkan teirdapat peirseilisihan.13 

 Beirdasarkan beibeirapa karya ilmiah diatas, dapat disimpuilkan bahwa 

peirsamaan peineilitian ini deingan beibeirapa karya ilmiah se ibeiluimnya teirleitak pada 

objeik mateirialnya, yaitui meimbahas teintang peincatatan dan pe irsaksian huitang-

piu itang, seimeintara peirbeidaannya teirdapat pada objeik formalnya, di mana dari 

peineilitian di atas beiluim diteimuikan peineilitian yang meingkomparasikan peinafsiran 

antara Al-Marāghī dan M. Quiraish Shihab. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (Library Research) 

dikarenakan dilihat dari objek pada penelitian ini ialah berupa teks al-Qur’an, 

kitab, buku, jurnal, artikel, serta literature lainnya yang akan dianalisis dan 

dibuktikan dalam bentuk tulisan.14 Meitode yang digu inakan dalam peineilitian ini 

meingguinakan meitode deskriptif-analisis-komparatif. Deskriptif-analisis-

komparatif merupakan metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data 

sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, dianalisis, 

dan dibandingkan untuk dapat memberikan gambaran mengenai permasalahan 

yang ada.  

2. Sumber dan Jenis Data 

Beirdasarkan jeinis peineilitian yang digu inakan, maka u intuik dapat langkah 

eiksplorasinya su imbeir data dibagi me injadi duia, yaitui su imbeir data primeir dan 

suimbeir data seikuindeir. 

 

 13Faizatul Mukrimah, Kedudukan  Bukti Autentik (Tertulis) dan Saksi dalam Transaksi 
Hutang-piutang (Studi Terhadap Tafsīr Ibnu Katsīr, Tafsīr Al-Muinīr dan Tafsīr Fi Zhilālil Qur’ān 
Surat Al-Baqarah Ayat 282), skripsi, (Surabaya, 2016). 

14Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan, Jurnal Iqra 8, no. 1 (2014): 68 
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1) Suimbeir data primeir; adalah data yang langsuing dipeiroleih dari suimbeir datanya 

oleih peineiliti u intuik suiatui tuijuian khuisuis, deingan kata lain bahwa data prime ir 

adalah data asli, dari su imbeir tangan peirtama.15 Suimbeir data primeirnya yaitu i 

Kitab Tafsīr Al-Marāghī, Kitab Tafsīr Al-Miṣbāḥ dan bu iku Meitodei Peineilitian 

Al-Quir’an karangan Abdu il Mu istaqim. 

2) Suimbeir data seikuindeir; yaitu i data yang teilah ataui leibih dahuilui dikuimpuilkan 

dan dilaporkan oleih orang lain, walau ipuin yang dikuimpu ilkan itui seisuingguihnya 

data yang asli. Atau i deingan kata lain, data se ikuindeir adalah data yang datang 

dari tangan keiduia (dari tangan yang keiseikian) yang tidak seiasli data 

primeirnya.16 Suimbeir data seikuindeirnya dapat beiruipa bu ikui, juirnal, artikeil, dan 

liteiratu irei lainnya yang beirkaitan deingan teima pada peineilitian ini, yaitui 

huitang-piu itang. 

3. Tekhnik Pengumpulan Data 

 Tuiju ian uitama dalam su iatu i peineilitian adalah me ineimuikan data. Pada 

peineilitian keipuistkaan (Library Reiseiarch) meitodei yang dipilih adalah 

dokuimeintasi. Data dapat beiruipa buikui, majalah, ju irnal, seirta karya ilmiah lainnya 

yang diambil dari suimbeir keipuistakaan. 

4. Tekhnik Analisa Data 

   Langkah seilanjuitnya seiteilah meinguimpuilkan data doku imeintasi yaitu i 

meinganalisis se imuia data yang te ilah dipeiroleih. Meitodei yang diguinakan dalam 

peineilitian ini ialah analisis isi (Conteint Analysis). Seimuia data yang teilah 

dikuimpuilkan dan didoku imeintasikan keimuidian dianalisis seisuiai deingan topik 

uitama yang diangkat dalam pe ineilitian ini. Analisis isi pada pe ineilitian ini 

diguinakan u intuik meinganalisa peinafsiran ayat al-Quir’an su irah Al-Baqarah ayat 

282-283 meingeinai peincatatan dan peirsaksian hu itang-piu itang. Dalam 

meineirapkan analisis isi pe irlui meilakuikan beibeirapa langkah tafsir muiqaran yaitu i 

seibagai beirikuit:17 

 
 15Abdul Halim Hanafi, Metodologi Peneleitian Bahasa (Jakarta: Diadit Media Press, 2011), 

cet ke-1, 128. 

 16Abdul Halim Hanafi, Metodologi Peneleitian Bahasa, 128. 

 17Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2002), 

137. 
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a. Meineintuikan teima yang akan diteiliti 

b. Meingideintifikasikan aspeik-aspeik yang heindak dipeirbandingkan 

c. Meincari keiteirkaitan dan faktor-faktor yang meimpeingaruihi antar konseip 

d. Meinu injuikkan keikhasan dari masing-masing peimikiran tokoh 

e. Meilaku ikan analisis seicara meindalam  dan kritis dise irtai arguimeintasi data 

f. Meimbu iat keisimpu ilan-keisimpuilan uintuik meinjawab masalah peineilitian 

G.  Sistematika Penulisan 

 Agar peinuilisan ini te irsuisuin seicara sisteimatis dan tidak ke iluiar dari koridor 

yang teilah diteintuikan, maka seibagaimana yang te ilah diseibuitkan dalam ruimuisan 

masalah, maka peimbahasan pada peineilitian ini diteitapkan te irdiri dari lima bab 

deingan sisteimatika seibagai beirikuit: 

 Bab pertama, pada bagian ini beirisi peindahuiluian, yang meilipuiti teintang latar 

beilakang masalah, ruimuisan masalah, batasan masalah, tu ijuian peineilitian dan 

keiguinaan peineilitian, tinjau ian pu istaka, meitodei peineilitian, dan sisteimatika 

peinuilisan. 

 Bab kedua, pada bagian ini akan dije ilaskan meingeinai gambaran uimuim 

meingeinai hu itang-piu itang yang meilipuiti; peingeirtian huitang-piu itang, dasar huikuim 

huitang-piu itang, klasifikasi ayat-ayat teintang hu itang-piu itang, dan manajeimein 

huitang-piu itang dalam al-Quir’an. 

 Bab ketiga, pada bagian ini be irisikan teintang biografi ke iduia tokoh yaitu i: 

Aḥmad Mu iṣṭafa Al-Marāghī, dan M. Qu iraish Shihab, muilai dari riwayat hiduip, 

karya-karyanya, hingga meitodei dan corak peinafsirannya. 

 Bab keempat, pada bagian ini akan dipaparkan me ingeinai peimikiran Aḥmad 

Muiṣṭafa Al-Marāghī dan M. Quiraish Shihab me ingeinai peincatatan dan peirsaksian 

huitang-piu itang, seirta komparasi (titik pe irsamaan dan pe irbeidaan) peinafsiran 

teirhadap su irah Al-Baqarah ayat 282. 

 Bab kelima, beirisi peinuituip peineilitian yang te irdiri dari du ia suib-bab yaitu i 

keisimpu ilan akhir peineilitian dan saran-saran.
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BAB II

TINJAUAN UMUM MENGENAI HUTANG-PIUTANG 

A.  Pengertian Hutang 

1. Hutang Ditinjau dari Etimologis 

 Huitang dalam istilah Arab seiring diseibuit deingan istilah  ُيْن  yang (ad-dayn) الدَّ

diambil dari akar kata  دآايآنآ jamaknya  ُيُ وْن yang mana  kata itu الدُّ i meingikuiti wazan 

 yang meinganduing makna li al-muisyarakah baina itsnain (saling meilakuikan ,فآاعآلآ 

antara duia orang) seihingga  ُيْن meimiliki makna “saling me الدَّ inghuitang”, dan 

maṣdarnya adalah   اي آنآة yang meimiliki arti “hu  مُدآ itang piuitang”.1 Huitang juiga seiring 

diseibuit deingan istilah  ُاآلْقآرْض yang beirarti pinjaman, seicara eitimologis beirmakna  ٌقآطْع 

(meimotong).2 Dinamakan deimikian kareina barang yang diambil oleih orang yang 

meiminjamkan me imotong seibagian dari hartanya.3 Istilah teirseibuit ju iga dijuimpai 

di dalam kamu is al-Muinawwir yang meimiliki beibeirapa arti, di antaranya yaitu i 

meimotong, meimakan, meinggigit, teirmasuik pinjaman.4 

Huitang dalam bahasa arab adalah  ُاآلْعآاريِآة diambil dari kata  عآارآ yang beirarti 

datang dan peirgi. Meinuiruit seibagian peindapat ‘ariyah beirasal dari kata  ُاآلت َّعآاوُر yang 

artinya sama  ِاآو الت َّنآاوُبُ   اآلت َّنآاوُلُ   deingan saling me inuikar ataui meingganti, yakni dalam 

tradisi pinjam-meiminjam.5 Seidangkan meinuiruit Kamu is Beisar Bahasa Indoneisia, 

huitang diartikan deingan uiang yang dipinjamkan dari orang lain.6 

 
 1Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya:Pustaka Progresif, 1997), 437. 

 2Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqhal-Islami wa Adallatuh, Juz IV (Dimasq: Daral-Fikr, Cet.3, 

1989), 720. 

 3 Sayyid Sābiq, Fiqh al-Sunnah, 182  

 4Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 437. 

 5Muhammad Asy-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj, Juz II, 263. 

 6Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2003), 1136 
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 Dari beibeirapa istilah meingeinai huitang, istilah yang seiring diguinakan adalah 

dayn dan qarḍ. Kareina istilah du ia istilah teirseibuit  seiring diju impai di dalam al-

Quir’an. Meiskipuin deimikian, teirdapat seidikit peirbeidaan meingeinai makna dayn dan 

qarḍ. Dayn meinsyaratkan jangka waktu i teirteintui dalam peingeimbalian huitang, 

seidangkan qarḍ tidak meinsyaratkan jangka waktu i teirteintu i dalam peingeimbalian 

huitangnya. 

2. Hutang Ditinjau dari Terminologis 

Seicara istilah ad-dayn meinuiruit Ibn ‘Abdin seibagai beirikuit: 

كٍ  ، وآمآا  صآارآ  فِ  ذِمَّتِهِ  دآ يْ ن ا بِِسْتِقْرآاضِهِ   7  مَّةِ  بعِآقْدٍ  اآوْ  اِسْتِهْلَآ   مآا وآجآبآ  فِ  الذِ 

“Tanggungan wajib yang dipikul seseorang, yang disebabkan oleh adanya akad, 

atau akibat dari mengkonsumsi atau merusakkan (barang orang lain), atau 

karena pinjaman.” 

 

Meinuiruit Imam Al-Quirṭuibī seibagai beirikuit: 

قِيقآةُ الَّديْنِ عِبآارآةٌ عآنْ كُلِ  مُعآامآلآةٍ كآانآ أآحآدُ  يْنآ مآاكآانآ غآائبِ ا وآحآ رُ فِ الذَّمَّةِنآسِي ْئآة ، وآالدَّ ا وآالْْخآ  8الْعِوآضآيِْْ فِي ْهآا ن آقْد 

“Dayn hakeikatnya adalah seimuia jeinis transaksi di mana salah satui pihak 

meimbayar deingan tu inai dan pihak yang lainnya dalam tanggu ingan seicara 

teimpo. Dayn meiruipakan seimuia harta yang tidak ada dalam geinggaman”. 

Meinuiruit Wahbah al-Zuḥailī: 

لِْيْكُ  هُوآ  وآشآرْع ا   9مِثْ لآهُ  الْمُقْترآِضُ  ي آرُدَّ  اآنْ  علآىآ  الشَّيْءِ  تَآ

“Huitang adalah me inyeirahkan keipeimilikan seisuiatui deingan syarat peineirima 

meingeimbalikan barang yang se ipadan.” 

Meinuiruit Sayyid Sābiq:  

دَُّ مِثْ لآهُ إلِآيْهِ عِنْدآ قدُْرآتهِِ عآلآيْهِ 10  اآلْقآرْضُ هُوآ الْمآالُ الَّذِيْ يُ قْطِيْهِ الْمُقْرِضُ للِْمُقْترآِضُ لِيَآ

“Al-qarḍ adalah harta yang dibe irikan oleih peimbeiri hu itang (muiqriḍ)11 keipada 

peineirima hu itang (muiqtariḍ)12 uintuik keimuidian dikeimbalikan keipadanya 

 
 7Abdin, Radd al-Muhtar  ‘ala al-Dur al-Mukhtar Syarah Tanwir al-Absar, Juz 7, 383. 

 8Al-Qurṭubī, Tafsīr al-Jami’ Li Ahkām al-Qur’ān, Juz 3,733 

 9Wahbah al-Zuḥailī, al-Fiqh al-Syāfi’ī al-Muyassar, (Terj: Muhammad Afifi dan Abdul 

Hafiz), Jilid 2, Cet. 3, (Jakarta: Almahira, 2017), 19 

 10Sayyid Sābiq, Fiqh al-Sunnah, (Terj: Abu Aulia dan Abu Syauqina), Jilid V, (Jakarta: 

Republika, 2018), 90 

 11Orang yang mempunya harta atau barang yang dapat dihutangkan atau dipinjamkan 

kepada orang lain 

 12Orang yang meminjam pinjaman tersebut atau orang yang mempunyai hutang 
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(muiqriḍ) seipeirti yang diteirimanya, keitika ia teilah mampu i meimbayarnya”. 

Dari beibeirapa peingeirtian di atas, dapat dipahami bahwa dayn meimiliki arti 

yang leibih lu ias dari pada qarḍ. Dayn meincakuip seigala jeinis u itang, baik akibat dari 

suiatui akad, seipeirti ju ial beili seicara kreidit, akad seiwa yang u ipahnya diakhirkan, dan 

lain-lain. Dayn juiga bisa diseibabkan dari meinghabiskan atau i meiruisakkan barang 

orang lain. Se idangkan qarḍ ialah su iatui akad antara du ia pihak, di mana pihak 

peirtama meimbeirikan uiang atau i barang keipada pihak kei duia keimuidian 

dimanfaatkan ole ih pihak kei duia deingan keiteintuian bahwa hu itang piuitang ataui 

barang teirseibuit dikeimbalikan sama se ipeirti yang diteirima dari pihak pe irtama. Ini 

beirarti bahwa dayn leibih uimuim daripada qarḍ, kareina dayn  meincakuip akad qarḍ 

(pinjaman atau i huitang-piu itang) di dalamnya. Seitiap qarḍ adalah dayn, teitapi tidak 

seitiap dayn adalah qarḍ. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat ditarik ke isimpu ilan bahwa huitang 

adalah uiang yang dipinjam dari orang lain dan keiwajiban me imbayar keimbali apa 

yang suidah diteirima.13 Seidangkan piu itang adalah uiang yang dipinjamkan (yang 

dapat ditagihdari seiseiorang), lalu i huitang-piu itang adalah u iang yang dipinjam dari 

orang lain dan yang dipinjamkan ke ipada orang lain,14 juiga dapat diartikan deingan 

seimuia jeinis transaksi yang ditanggu ihkan atauipuin seimu ia harta yang tidak ada 

dalam geinggaman. 

B. Dasar Hukum Hutang-piutang 

1. Al-Qur’an 

  Al-Qu ir’an adalah dasar hu ikuim yang meinduiduiki peiringkat peirtama dalam 

meineintuikan hu ikuim-huikuim yang beirlakui dalam keihidu ipan beiragama. Huitang 

dalam huiku im Islam dapat didasarkan pada pe irintah dan anjuiran agama su ipaya 

manuisia hidu ip saling tolong meinolong seirta beikeirjasama dalam hal keibaikan. 

Allah SWT. beirfirman dalam QS. Al-Maidah ayat 2 : 

 إِنَّ ٱللَّّآ شآدِيدُ ٱلْعِقآابِ 15
ُۗ
 وآٱت َّقُوا ٱللَّّآ

ثِْْ وآٱلْعُدْوآٰنِِۖ ت آعآاوآنوُا عآلآى ٱلِْْ  وآلَآ
 

 13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,cet. Ke 
IV,1540 

 14Departemen Pendidikan Nasional,1083 

  15Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3 
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.  Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 

(QS. Al-Maidah/5:2) 

 Ayat di atas me injeilaskan bahwa pada hakekatnya peilaksanaan dan praktik 

dalam huitang piu itang tuijuiannya adalah adanya u insuir tolong meinolong antar 

seisama. Oleih kareina itui maka dalam peilaksanaannya teintu i haruis seisuiai deingan 

keiteintuian-keiteintuian yang beirlakui dalam tu intuinan agama Islam. Dalam transaksi 

huitang-piu itang teirdapat nilai luihuir yang tinggi, yaitu i peirintah tolong meinolong 

dalam keibaikan. Pada dasarnya pe imbeirian huitang keipada seiseiorang haru islah 

deingan niat yang tuiluis uintuik beiribadah keipada Allah SWT. Allah beirfirman dalam 

QS. Al-Baqarah ayat 245: 

  وآ  الِآيْهِ تُ رْجآعُوْن 16
ِۖ
طُ   وآاللّٰ ُ   ي آقْبِضُ  وآي آبْصُ 

ُۗ
ثِيَْآة   مآنْ  ذآا الَّذِيْ  يُ قْرِضُ  اللّٰ آ  ق آرْض احآسآن ا ف آيُضٰعِفآهُ   لآهُ   اآضْعآاف ا کآ

 “Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik, (menafkahkan 

hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan ganti kepadanya 

dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan 

(rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan”. (QS. Al-Baqarah/2: 245) 

 Ayat di atas me inggambarkan bahwasannya Allah me indorong agar u imat 

Islam beirlomba-lomba dalam hal keibaikan, teiruitama dalam hal me inafkahkan 

hartanya di jalan Allah. Dan keimuidian akan diganti deingan balasan yang beirlipat-

lipat keibaikannya. Seilain itu i Allah ju iga meimbeirikan atu iran dalam transaksi 

huitang-piu itang, atu iran teirseibuit beiruipa meinuiliskan hu itang-piu itang itui agar 

transaksi te irseibuit seisuiai deingan prinsip-prinsip syariah. Keiteintuian ini teirdapat 

pada suirah Al-Baqarah 282: 

نآكُمْ كآاتِبٌ   وآلْيآكْتُبْ ب آي ْ
ٰ أآجآلٍ مُسآمًّى فآاكْتُ بُوهُُۗ يْنٍ إِلَآ تُمْ بِدآ اي آن ْ آي ُّهآا الَّذِينآ آمآنُوا إِذآا تآدآ اتِبٌ أآنْ  يَآ  وآلَآ يَآْبآ كآ

 بِِلْعآدْلِِۖ
ُ ف آلْيآكْتُبُْۚ 17  يآكْتُبآ كآمآا عآلَّمآهُ اللَّّ

“Hai orang-orang yang beiriman, apabila kamu i uintuik waktu i yang diteintuikan, 

heindaklah kamu i meinuiliskannya. Dan heindaklah seiorang peinuilis di antara kamu i 

meinuiliskannya deingan beinar. Dan janganlah peinuilis einggan meinuiliskannya 

seibagaimana Allah meingajarkannya, maka heindaklah ia meinuiliskan”. )QS. Al-

Baqarah/2: 282) 

 

 
 16Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3 

 17Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3 
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 Beirmuiamalah seicara tidak tuinai seipeirti maksu id ayat salah satuinya 

beirmakna hu itang-piu itang. Sisi peindalilan ayat teirseibu it bahwa Allah SWT. 

meimbeiri nasihat dalam be irmuiamalah tidak seicara tuinai agar me ilakuikan catatan 

huitang.18 Meinuiruit al-Quirṭuibī, lafadz faktuibūh pada ayat di atas be irmakna amr 

(peirintah) u intuik meincatat mu iamalah yang dilaku ikan tidak se icara tu inai. Di 

samping me incatat, ayat teirseibuit ju iga meimeirintahkan u intuik meimpeirsaksikan. 

Seibab, meincatat tanpa disaksikan tidak dapat dijadikan seibagai huijjah 

(peigangan).19 

 Beirdasarkan ayat te irseibuit, cu ikuip jeilas kiranya bahwa hu ikuim huitang-

piu itang dipeirboleihkan dalam Islam, bahkan bagi orang yang be irseidia meimbeirikan 

pinjaman keipada orang yang meimbu ituihkan dinilai seibagai peirbuiatan amal saleih 

beirnilai pahala. 

2. Hadis 

: مآا مِنْ مُسْلٍمٍ يُ قْرِضُ مُسْلٍم ا ق آرْض ا مآرَّتآيِْْ إِلََّ كآانآ   وآسآلَّمآ  علآيْهِ   اللّٰ ُ  اآنَّ النَّبِآ صآلَّى  عآنِ ابْنُ مآسْعُوْدٍ  قآتِهآاقآالآ   كآصآدآ
 مآرَّة  )رواه ابن  ماجه( 20

“Dari Ibnui Mas’uid bahwasanya Nabi SAW. Be irsabda: “Tiada se iorang mu islim 

yang meimbeirikan huitang keipada seiseiorang mu islim duia kali, keicuiali 

piu itangnya bagaikan seideikah satu i kali.”(HR. Ibn Mājah) 

 

 Hadis di atas me injeilaskan meingeinai keiuitamaan me imbeirikan pinjaman 

keipada seisama mu islim. Bahwasanya me imbeirikan huitang ataui pinjaman du ia kali 

nilainya sama deingan meimbeiri seideikah satui kali. 

Dalil hadis lainnya meingacui pada riwayat Mu ittafaq ‘Alaih seibagai beirikuit: 

عْتُ اآبِآ سآلآمآةآ بْنآ عآبْدِ الرَّحْآ  يْلٍ سَآِ ثآناآ سُلآيْمآنُ بْنُ حآربٍ حآدَّثآناآ شُعْبآةُ عآنْ سآلآمآةآ بْنِ كُهآ رآضِيآ    نِ عآنْ اآبِْ هُرآيْ رآةآ حآدَّ
ابهُُ ف آقآالآ رآسُوْلُ اللَِّّ صآلَّى   علآيْهِ  اللّٰ ُ  لٰلُّ عآنْهُ اآنَّ رآجُلَ  أآتآى النَّبَِّ صآلَّى    علآيْهِ  اللّٰ ُ  وآسآلَّمآ ي آت آقآاضآاهُ فآأآغْلآظآ ف آهآمَّ بهِِ أآصْحآ

رآسُوْلآ اللَِّّ   إلََّ اآمْثآلآ مِنْ سِنِ هِ ف آقآالآ اآعْطوُْهُ  وآسآلَّمآ دآعُوْهُ فآإنَّ لِصآاحِبِ الْآْقَّ مآقآالَ  ثَُّْ قآالآ اآعْطوُْهُ سِنًّا مِثْلآ سِنِ هِ قآالوُا يَآ

 
 18Abdurraḥmān bin Isḥāq, Tafsīr Ibnu Katsīr, (Terj: Abdul Ghoffar, dkk), Juz 3, (Jakarta: 

Pustaka Imam Syafi’ī, 2004), 561. 

 19Al-Qurṭubī, Tafsīr al-Jāmi’ al-Aḥkām al-Qur’ān, Juz 4, (Bairut: Mu’assasah al-Risālah, 

2006), 430-431 

 20Hafidz dan Muhammad, Sunan Ibnu Majah, Juz II, (Beirut Lebanon: Dar al-Kutub al-

Ilmiah),  812 
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 21ومسلم(  البخاري فآإِنَّ مِنْ خآيَْكُِمْ اآحْسآنآكُمْ قآضآاء )رواه 

“Teilah meinceiritakan keipada kami Suilaimān bin Harb te ilah meinceiritakan 

keipada kami Syu i’bah dari Salamah bin Ku ihail aku i meindeingar Abui Salamah 

bin ‘Abdu irrahman dari Abui Huirairah ra beirkata; Ada se iorang laki-laki yang 

datang meineimuii Nabi SAW. u intuik meinagih apa yang dijanjikan ke ipadanya. 

Maka para sahabat marah ke ipadanya. Rasu iluillah SAW. beirsabda: “Biarkanlah 

dia kareina bagi orang yang beinar uicapannya wajib dipeinuihi”. Keimuidian Beiliau i 

beirkata: Beirikanlah uintuiknya seieikor anak u inta. Meireika beirkata: “Wahai 

Rasuiluillah, tidak ada keicuiali yang u imuirnya leibih tu ia”. Maka Beiliaui beirsabda: 

“Beirikanlah keipadanya, kareina seisuingguihnya yang te irbaik di antara kalian 

adalah yang paling baik meinuinaikan janji”. (HR. Bu ikhārī dan Muislim). 

 Sisi peindalilan hadis di atas me inuinjuikkan bahwa Rasu iluillah SAW. seindiri 

peirnah beirhuitang keipada orang lain, dan ini meinuinjuikkan keiboleihan huitang dalam 

Islam. Konteiks hadis teirseibuit meimbeiri informasi adanya orang yang me inagih 

huitang keipada Rasu iluillah. Meinuiruit al-Bāqī, maksuid lafaz:  ُي آت آقآاضآاه beirarti meiminta 

uintuik meimbayar huitang, beiruipa huitang uinta deingan u isia teirteintui. Seilain itui, 

makna   َفآإنَّ لِصآاحِبِ الْآْقَّ مآقآال “yaitui keikuiatan uintuik meinagih”. 

3. Ijma’ Ulama 

Beirdasarkan beibeirapa ayat dan hadis di atas, dapat dijeilaskan bahwasannya 

huitang-piu itang itui huikuimnya boleih dan dianju irkan. Seibagaimana yang te irdapat 

dalam peinjeilasan al-Quir’an dan hadis di atas bahwa Allah SWT. pasti akan 

meimbeirikan balasan beirlipatganda bagi se iseiorang yang mau i meimbeirikan huitang 

ataui pinjaman keipada sauidaranya yang meimbuituihkan, dan u intuik orang yang 

beirhuitang deingan niat yang baik maka Allah pu in akan me inolongnya sampai 

huitang teirseibuit teirbayarkan. 

Para u ilama seindiri seipakat meingeinai keiboleihan beirhuitang, keiseipakatan 

uilama ini didasari pada tabiat manu isia yang tidak bisa hidu ip tanpa peirtolongan 

 
 21Muttafaq ‘Alaih (Bukhārī-Muslim), dan riwayat di atas adalah lafaz Bukhārī. Hadis 

tersebut dimuat dalam kitab: “Wakālah”, dengan Nomor Hadis 2306, sementara dalam riwayat 

Muslim dimuat pada kitab: “Musāqāh”, dengan Nomor Hadis 1600. Masing-masing lihat dalam, 

Abī‘Abdillāh Muḥammad bin Ismā’īl al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, (Riyadh: Bait al-Afkār 

alDauliyyah Linnasyr, 1998), hlm. 432: Abū al-Ḥusain Muslim al-Ḥajjaj al-Qusairī al-Nisābūrī, 
Ṣaḥīḥ Muslim, (Riyadh: Bait al-Afkār al-Dauliyyah, 1998), hlm. 559: Makna hadis tersebut juga 

diulas oleh Mardani. Lihat, Mardani, Hukum Islam dalam Hukum Positif Indonesia, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2018), hlm. 389. 
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dan bantuian sau idaranya yang lainnya. Oleih kareina itui, huitang-piu itang suidah 

meinjadi salah satu i bagian dan me iruipakan keigiatan yang sangat beirdampingan 

deingan keihidu ipan manuisia. 

Islam adalah agama yang sangat me impeirhatikan keibuituihan uimatnya. Akan 

tetapi huiku im huitang-piu itang juiga meingikuiti huikuim taklifi, yang teirkadang di 

huikuimi boleih, makruih, wajib dan teirkadang haram, hal ini beirdasarkan situ iasi dan 

kondisi, se irta dilihat dari proseis teirjadinya huitang piu itang teirseibuit. Huikuim 

beirhuitang-piu itang boleih jika dipe irguinakan uintuik hal yan baik, se ipeirti uintuik 

meinambah modal u isahanya kareina beirambisi meindapatkan keiuintuingan beisar. 

Namuin huiku im dari peimbeirian hu itang yang awalnya hanya dipe irboleihkan dapat 

beiruibah meinjadi wajib, apabila huitang teirseibuit dibeirikan u intuik meinyeilamatkan 

jiwa seiseiorang, contohnya ada te itangga yang anaknya se idang sakit keiras dan 

meimbuituihkan u iang uintuik beirobat keiruimah sakit atau i uintuik meineibuis reiseip obat 

yang dibeirikan oleih dokteir. Maka hu ikuim meiminjamkan u iang teirseibuit meinjadi 

wajib. 

Seibaliknya, hu ikuim meimbeirikan huitang meinjadi haram apabila 

meiminjamkan uiang uintuik maksiat atau i peirbuiatan makruih, misalnya uiang teirseibuit 

dipeirguinakan u intuik beirjuidi ataui meimbeili narkoba dapat be iruibah haram apabila 

peimbeiri hu itang meinsyaratkan tambahan pada waktu i peingeimbalian huitang kareina 

itui teirmasuik riba’. Seijatinya, huitang-piuitang dimaksu idkan uintuik meingasihi 

manuisia, seirta jalan uintuik tolong-meinolong dalam meinghadapi beirbagai uiruisan, 

buikan uintu ik meingambil keiuintuingan dari orang yang leimah, kareina itui meiruipakan 

peirbuiatan yang zalim. 

Dari kei tiga landasan teirseibuit yaitui al-Quir’an, Hadis Rasuiluillah dan ijma’ 

uilama seicara jeilas meimboleihkan peilaksanaan praktik hu itang-piuitang, teitapi 

keiboleihan te irseibuit beiluim beirseintu ihan deingan harta yang dipinjamkan. Me inuiruit 

Hanafi seipeirti diku itip oleih Wahbah al-Zuiḥailī, sah meimbeiri pinjaman barang-

barang, yaitu i barang-barang yang meimiliki uinit yang seiru ipa di pasar ataui barang-

barang yang tidak me imiliki peirbeidaan yang meincolok bila ditinjau i dari aspeik 

harga. Adapuin yang teirmasuik barang mistly adalah barang yang dapat ditakar dan 
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ditimbang kareina beintuiknya sama seipeirti buiah keilapa, te ilur, dan dapat diuikuir 

deingan uiku iran panjang seipeirti kain.22 

Seidangkan meinuiruit Imam Malik, Syafi’i dan Hambali se ipeirti dikeimuikakan 

oleih Wahbah Zu iḥailī, meingatakan bahwa boleih meimbeirikan pinjaman pada se itiap 

harta yang sah u intuik diju ial baik itu i barang yang dapat ditakar atau i ditimbang 

seipeirti eimas, barang-barang yang tidak me impuinyai uinit yang se iruipa di pasar 

seipeirti barang peirniagaan dan heiwan.23 

C.  Klasifikasi Ayat-ayat Tentang Hutang 

 Al-Qur’an menyebutkan bahwa terdapat sembilan ayat yang menyinggung 

mengenai hutang-piutang, yaitu dalam surah Al-Baqarah: 245, 282, An-Nisa’: 11, 

12, Al-Maidah: 12, Al-Hadid: 11, 18, Al-Taghabun: 17, dan surat Al-Muzammil: 

20. Delapan di antaranya tergolong dalam ayat al-Madani, dan yang satu tergolong 

dalam ayat al-Makki, dan tiap ayat-ayat hutang-piutang ini mengandung konteks 

yang berbeda. 

1. Ayat yang Mengandung Lafadz Dayn 

a. Al-Baqarah: 282 

اتِبٌ بِِلْعآدْلِِۖ 24 نآكُمْ كآ ٰ أآجآلٍ مُسآمًّى فآاكْتُ بُوهُ ُۗ وآلْيآكْتُبْ ب آي ْ يْنٍ إِلَآ تُمْ  بِدآ اي آن ْ آآي ُّهآا الَّذِينآ آمآنُوا إِذآا تآدآ  يَآ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermualah untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis 

di antara kamu menuliskannya dengan benar.” (QS. Al-Baqarah/2: 282) 

b. An-Nisa’:11 

 فآإِن كُنَّ نِسآا ء  ف آوْقآ ٱثْ ن آتآيِْْ ف آلآهُ 
رِ مِثْلُ حآظِ  ٱلْْنُث آيآيُِْْۚ  للِذَّكآ

ُ فِِ أآوْلآٰدكُِمِْۖ  وآإِن كآانآتْ  يُ وْصِيكُمُ ٱللَّّ
ِۖ
نَّ ثُ لثُآا مآا ت آرآكآ

 وآلِْآب آوآيْهِ لِكُلِ  وآٰحِدٍ مِ ن ْهُمآا ٱلسُّدُسُ مَِّا ت آرآكآ 
ة  ف آلآهآا ٱلنِ صْفُُۚ  فآإِن لََّّْ يآكُن لَّهۥُ وآلآدٌ وآوآرثِآهُۥ   وآٰحِدآ

 إِن كآانآ لآهُۥ وآلآدٌُۚ

 
 22Wahbah Zuḥailī, Fiqih al-Islam terjemah, 83 

 23Agustinar, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Hutang-piutang Dengan 
Penambahan Dari Hasil Panen Padi, Al-Muamalat Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol III, No. 02, 

(tahun 2018), 149-150 
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 مِنۢ ب آعْدِ وآصِيَّةٍ يوُصِى بِِآا  أآوْ  
 فآإِن كآانآ لآهُۥ  إِخْوآةٌ فآلِِمُِ هِ ٱلسُّدُسُُۚ

 ءآابِآ ؤكُُمْ وآأآبْ نآا ؤكُُمْ لَآ  أآب آوآاهُ فآلِِمُِ هِ ٱلث ُّلُثُُۚ
دآيْنٍُۗ

ُِۗ إِنَّ ٱللَّّآ كآانآ   فآريِضآة  مِ نآ ٱللَّّ
 25 عآلِيم ا حآكِيم ا تآدْرُونآ أآي ُّهُمْ أآقْ رآبُ لآكُمْ ن آفْع اُۚ

“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan 

bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan 

yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta 

yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia 

memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-

bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 

dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak 

mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka 

ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa 

saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 

tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah 

dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. 

Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 

Bijaksana.” (QS. An-Nisa’/4: 11) 

c. An-Nisa’: 12 

نَُّ وآلآدٌف آلآكُمُ ٱلرُّبُ عُمِمَّ   مِنۢ ب آعْدِ وآصِيَّةٍ يوُصِيْآ وآلآكُمْ نِصْفُ مآا ت آرآكآ أآزْوآٰجُكُمْ إِن لََّّْ يآكُنْ لََّّنَُّ وآلآدٌ ُۚ فآإِنْ كآانآ لَّآ
ُۚ
ات آرآكْنآ

نَُّ ٱلرُّبعُُ مَِّات آرآكْتُمْ إِن لََّّْ يآكُن لَّكُمْوآلآدٌُۚ    وآلَّآ
فآإِن كآانآ لآكُمْ وآلآدٌ ف آلآهُنَّ ٱلثُّمُنُ مَِّا ت آرآكْتُمُۚ مِ نۢ ب آعْدِ وآصِيَّةٍ  بِِآا  أآوْ دآيْنٍُۚ

لآٰلآة  أآوِ ٱمْرآأآةٌ وآلآهُ  أآخٌأآوْ أخُْتٌ فآلِكُلِ  وآٰحِدٍ م ِ  انُ و ا۟ توُصُونآ بِِآا  أآوْدآيْنٍُۗ وآإِن كآانآ رآجُلٌ يوُرآثُ كآ  فآإِن كآ
ن ْهُمآا ٱلسُّدُسُُۚ

 وآصِيَّة  مِ نآ أآكْث آرآمِ 
 مِنۢ ب آعْدِ وآصِيَّةٍ يوُصآىٰ بِِآا  أآوْ دآيْنٍ غآيَْآ مُضآا ر ٍُۚ

ُ عآلِيمٌ   ن ذآٰلِكآ ف آهُمْ شُرآكآا ءُفِِ ٱلث ُّلُثُِۚ  وآ ٱللَّّ
ُِۗ ٱللَّّ

لِيِمٌ   26حآ

“Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-

istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta 

yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan 

setelah dibayar) utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang 

kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai 

anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah 

dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 

tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara 

perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 

seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, 
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maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah 

(dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya 

dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan 

Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.” (QS. An-Nisa’/4: 12) 

2. Ayat yang Mengandung Lafadz Qarḍ 

a. Al-Baqarah: 245 

  لآهُ   ف آيُضٰعِفآهُ   ق آرْض احآسآن ا اللّٰ آ  يُ قْرِضُ  الَّذِيْ  ذآا مآنْ 
ُۗ
ثِيَْآة    ي آقْبِضُ   وآاللّٰ ُ  اآضْعآاف ا کآ

ِۖ
طُ  27تُ رْجآعُوْن  الِآيْهِ  وآ  وآي آبْصُ 

“Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik, maka Allah 

melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak.Allah menahan dan 

melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (QS. Al-

Baqarah/2: 245) 

b. Al-Maidah:12 

ُ إِنِّ  مآعآ  وآقآالآ ٱللَّّ
هُمُ ٱثْنِآْ عآشآرآ نآقِيب اُۚ ُ مِيثآٰقآ بآنِِ  إِسْرآٰ ءِيلآ وآب آعآثْ نآا مِن ْ تُمُ  وآلآقآدْ أآخآذآ ٱللَّّ كُمْلآئِنْ أآقآمْتُمُ ٱلصَّلآوٰةآ وآءآات آي ْ

نَّٰتٍ تَآْرىِ  ٱلزَّكآوٰةآ وآءآامآنتُم برُِسُلِى وآعآزَّرْتَُوُهُمْ وآأآقْ رآضْتُمُ ٱللَّّآ ق آرْض   دُْخِلآنَّكُمْ جآ ي ِ  آاتِكُمْ وآلْآ ُكآفِ رآنَّ عآنكُمْ سآ ا حآسآن ا لَّْ
 28مِن تَآْتِهآا ٱلْْآنْآٰرُ ُۚ فآمآن كآفآرآ ب آعْدآ ذآٰلِكآ مِنكُمْ ف آقآدْ ضآلَّ سآوآا ءآ ٱلسَّبِيلِ 

“Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil dan Kami 

telah mengangkat dua belas orang pemimpin di antara mereka.  Dan Allah 

berfirman, Aku bersamamu. Sungguh, jika kamu melaksanakan sholat dan 

menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu 

mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, pasti akan 

Aku hapus kesalahan-kesalahanmu, dan pasti akan Aku masukkan ke dalam 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Tetapi barang siapa kafir 

di antaramu setelah itu, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan 

yang lurus.” (QS. Al-Maidah/: 12) 

 

c. Al-Hadid:11 

 مَّن ذآا ٱلَّذِى يُ قْرِضُ ٱللَّّآ ق آرْض ا حآسآن ا ف آيُضآٰعِفآهُۥ لآهُۥ وآلآهۥُ  أآجْرٌ كآرِيٌ 29

“Barang siapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, 

maka Allah akan mengembalikannya berlipatganda untuknya, dan baginya 

pahala yang mulia.” (QS. Al-Hadid/57: 11) 

d. Al-Hadid: 18 

مُْ أآجْرٌ كآرِيٌ 30 مُْ وآلَّآ قآٰتِ وآأآقْ رآضُوا ٱللَّّآ ق آرْض ا حآسآن ا يُضآٰعآفُ لَّآ قِيْآ وآٱلْمُصَّدِ   إِنَّ ٱلْمُصَّدِ 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 

perempuan dan meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, 

akan dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka; dan mereka akan 

mendapat pahala yang mulia.” (QS. Al-Hadid/57: 18) 

e. Al-Taghābun: 17 

لِيمٌ 31   ُ شآكُورٌ حآ  إِنَّ تُ قْرضُِوا۟ ٱللَّّآ ق آرْض ا حآسآن ا يُضآٰعِفْهُ لآكُمْ وآي آغْفِرْ لآكُمْ ُۚ وآٱللَّّ

“Jika kamu meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, 

niscaya Dia melipatgandakan (balasan) untukmu dan mengampuni kamu. 

Dan Allah Maha Mensyukuri, Maha Penyantun.”(QS. At-Taghabun/64: 

17) 

 

f.  Al-Muzammil: 20 

رُ ٱلَّيْلآ وآٱلن َّهآارآُۚ  إِنَّ رآبَّكآ ي آعْلآمُ أآنَّكآ ت آقُومُ أآدْنّآٰ مِن ثُ لثُآىِ ٱلَّيْلِ وآنِصْفآهۥُ وآثُ لثُآهُۥ وآطآا ئفِآةٌ مِ نآ ٱلَّذِينآ مآ  ُ يُ قآدِ   وآٱللَّّ
ُۚ
عآكآ

ٱلْقُ  ت آيآسَّرآ مِنآ  مآا  فآٱقْ رآءُوا۟   
ف آتآابآ عآلآيْكُمِْۖ تَُْصُوهُ  لَّن  أآن   وآءآاخآرُونآ  عآلِمآ 

مِنكُم مَّرْضآىٰٰۙ أآن سآيآكُونُ   عآلِمآ 
رْءآانُِۚ

 فآٱقْ رآءُوا۟ مآا ت آيآ 
ِِۖ  وآءآاخآرُونآ يُ قآٰتِلُونآ فِِ سآبِيلِ ٱللَّّ

ِٰۙ ت آغُونآ مِن فآضْلِ ٱللَّّ  وآأآقِيمُوا۟ ٱلصَّلآوٰةآ  يآضْربِوُنآ فِِ ٱلْْآرْضِ ي آب ْ
سَّرآ مِنْهُُۚ

دُوهُ عِندآ ٱللَِّّ هُوآ خآيَْ ا وآأآعْظآمآ وآءآاتوُا۟ ٱلزَّكآوٰةآ وآأآقْ  مُوا۟ لِْآنفُسِكُم مِ نْ خآيٍَْ تَآِ  وآمآا تُ قآدِ 
أآجْر اُۚ    رضُِوا۟ ٱللَّّآ ق آرْض ا حآسآن اُۚ
  32وآٱسْت آغْفِرُوا۟ ٱللَّّآ ِۖ إِنَّ ٱللَّّآ غآفُورٌ رَّحِيمٌۢ 

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri 

(sholat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam, atau 

sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 

bersamamu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui 

bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia 

memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari al-Qur'an; Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu 

orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian 

karunia Allah; dan yang lain berperang di jalan Allah, maka bacalah apa 

yang mudah (bagimu) dari al-Qur'an dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah 

zakat, dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. 

Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 

memperoleh (balasan) nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik 

dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; 

sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”(QS. Al-

Muzzammil/73: 20) 
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D. Manajemen Hutang-piutang 

Manajeimein meiruipakan rangkaian peingatuiran te intang bagaimana cara 

meilaksanakan seisuiatui hal, meinyangkuit deingan manajeimein (tata cara) 

huitang-piu itang, maka didapati be ibeirapa atu iran-atu iran yang te irsaji, seihingga 

dapat dijadikan seibagai ruijuikan oleih masyarakat keitika heindak meilakuikan 

transaksi tidak tuinai ini, meinyeileisaikan seingkeita dan me irancang bagaimana 

peilaksanaannya yang seisuiai deingan tu intuinan al-Qu ir’an di masa yang akan 

datang. Beirdasarkan analisa peinuilis, maka daripada itu i peinuilis akan 

meirangku imkan hasil peimahaman meingeinai manajeimein (atu iran) huitang-

piu itang seibagai beirikuit: 

1. Adanya barang yang akan dijadikan akad piu itang, di mana barang 

teirseibuit meiruipakan beinda yang beirnilai. Teirkait hal ini beibeirapa uilama 

beirbeida peindapat meingeinai barang yang sah dijadikan hu itang piuitang. 

Uilama Hanafiyah beirpeindapat akad piuitang dibeinarkan pada harta 

mithil, yaitui harta yang satuian barangnya tidak be irbeida yang 

meingakibatkan peirbeidaan nilainya, seipeirti barang-barang yang ditakar, 

ditimbang, dijuial satuian deingan uikuiran yang tidak jau ih beirbeida antara 

yang satu i deingan yang lain (seipeirti keilapa, teiluir dan keirtas satui uikuiran) 

dan yang diuikuir seipeirti kain.33 Boleih ju iga piuitang ini beiruipa roti, baik 

diju ial seicara timbang mau ipuin satuian, kareina roti me iruipakan keibuituihan 

khalayak ramai, ini pe indapat yang difatwakan dari hasil ijtihad Imam 

Mu ihammad dan mazhab seilain Hanafiyah. 

 Akad piu itang tidak dibole ihkan pada harta qimiyyat (harta yang 

dihituing beirdasarkan nilainya), seipeirti heiwan, kayu i bakar dan propeirti, 

beigitui juiga deingan barang satu ian yang jau ih beirbeida antara satu iannya 

hal itui kareina suilit meingambil harta seimisalnya.34 Uilama Malikiyah, 

Syafi’iyah, dan Hanabilah be irpeindapat bahwa dipe irboleihkan 

meilakuikan piu itang atas seimuia beinda yang bisa dijadikan obje ik akad 

 
33Wahbah Zuḥailī, Fiqih Islam, 376-377. 
34Wahbah Zuḥailī, Fiqih Islam, 377. 
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salam,35 baik itui barang yang ditakar dan ditimbang se ipeirti eimas, peirak 

dan makanan mauipuin dari harta dari qimiyyat, seipeirti barang-barang 

dagangan, binatang, dan ju iga barang yang diju ial satuian. Hal ini 

beirdasarkan hadis yang diriwayatkan oleih Abui Rafi’ bahwa Nabi SAW. 

peirnah meiminjam u inta bakr (uinta yang masih mu ida), uinta tidak 

teirmasuik ke idalam barang yang ditakar dan ditimbang. Alasan lainnya, 

seisuiatui yang dapat dijadikan obje ik barang salam deingan sifatnya, 

seihingga ia boleih dijadikan akad piu itang seipeirti halnya yang ditakar dan 

ditimbang.36 

Seibagaimana sabda Rasu iluillah SAW. yang dikuitip peinuilis dari Shahīh 

Su inan Abū Dauid, hadis no 3346. 

سْتآسْلآفآ رآسُوْلُ اللّٰ ِ   :اِ :كآانآ بآكْر ا فآجآاءآتْهُ إِبِلٌ  عآنْ أآبِْ رآافِعٍ رآضِيآالٰلُّ عآنْهُ قآالآ ُ علآيْهِ وآسآلَّمآ قآالآ صآلَّىاللّٰ 
بِلِ إِلََّ جَآآلَ  خِيآار   ْ أآجِدْ فِْ الِْْ قآةِ فآأآمآرآ نِْ اآنْ اآقْضِيآ الرَّجُلآ بآكْرآهُ ، ف آقُلْتُ: لَّآ عِيا  ف آقآالآ  مِنآ الصَّدآ ا رآبِآ

نُ هُمْ قآضآآء  37 هُ، فآإِنَّ خِياآرآ النَّاسِ أآحْسآ ُ علآيْهِ وآسآلَّمآ: أآعْطِيْهِ  إِيََّ  رآسُوْلُ اللّٰ ِ صآلَّى اللّٰ 
“Dari Abui Rafi’ beirkata: Rasuiluillah SAW. peirnah beirhuitang uinta 

yang masih keicil keipada seiseiorang. Teirnyata beiliaui meineirima seieikor 

uinta uintuik seideikah. Rasu iluillah saw meinyu iruihkui uintuik meimbayar 

huitang uinta keicil te irseibuit. Keimuidian aku i beirkata, “Akui tidak 

meineimuikan (keikuirangan) pada u inta itu i keicu iali itu i uinta yang bagu is 

dan deiwasa.” Rasu iluillah SAW. beirsabda, “Beirikanlah keipadanya, 

kareina seibaikbaik manu isia adalah orang yang meiluinasi huitangnya.” 

2. Membuat akad/perjanjian berupa bukti tertulis, yaitu dengan cara 

mencatat transaksi yang dilakukan antara kedua belah pihak yang 

bersangkutan, sekalipun orang yang memberi hutang tidak memintanya. 

Hal yang ditulis ketika transaksi hutang-piutang merupakan hasil dari 

kesepakatan kedua belah pihak. Kesepakatan yang paling penting 

merupakan batasan pelunasan hutang. Al-Sya’rāwī menjelaskan bahwa 

 
35Salam adalah akad jual beli barang pesanan (muslam  fiih) dengan pengiriman barang di 

kemudian hari oleh penjual (muslam ilaihi) dan pelunasannya dilakukan oleh pembeli pada saat 

akad disepakati sesuai dengan syarat-syarat tertentu 
36Wahbah Zuḥailī, Fiqih Islam, 377. 

 37M. Nashiruddin al-Albani, Shahīh Sunan Abū Daud, Terj. cet. II, jilid II, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), 545. 
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Allah membatasi hutang dengan ilā ajalin musammā, yaitu untuk waktu 

yang telah ditentukan. 

 Kata musammā memberikan penegasan batasan waktu. Batasan 

menurut beliau terbagi menjadi dua, yaitu batasan waktu dan batasan 

kejadian. Untuk menjelaskan batasan waktu yang terbagi menjadi dua 

tersebut, beliau menghadirkan perumpamaan terlebih dahulu. 

Perumpamaan tersebut menjelaskan tentang batasan kejadian yaitu 

apabila berkata مِ الْآْج ِ   (  kubayar setelah pulang haji(, maka  اآلْْآجآلُ عِنْدِي مُقآدَّ

pernyataan tersebut menunjukkan batasan kejadian yaitu haji. Batasan 

kejadian ini tentu tidak pasti, karena masih mengandung kemungkinan-

kemungkinan yang belum diketahui. Selanjutnya, dalam menjelaskan 

batasan waktu beliau menyatakan sebuah pernyataan   ُثآة عِنْدِيْ شآهْرآانِ أآوْ ثآلَآ

 (Batas waktu pembayaranku adalah dua bulan atau tiga bulan) اآشْهُوْرٍ 

Artinya batas waktunya adalah waktu itu sendiri. Batasan inilah yang 

benar.38 

3. Meinghadirkan saksi. Adapuin meingeinai saksi dalam transaksi teirseibuit 

heindaknya dari saksi-saksi yang diridhoi. Ridho di sini meinganduing duia 

makna. Peirtama keiduia orang saksi itui adil dan diridhoi dikalangan 

jamaah (masyarakat). Keiduia, keiduia beilah pihak ridho te irhadap 

keisaksiannya. Meireika adalah orang-orang yang meimeinuihi syarat-syarat 

keisaksian, bahwa agamanya baik dan adil. Akan te itapi ada kondisi-

kondisi te irteintui yang tidak mu idah meindapatkan du ia orang saksi laki-

laki. Maka, dalam kondisi se ipeirti ini syariat meimbeirikan keimuidahan 

deingan meinjadikan duia orang peireimpuian seibagai saksi.39 

 Allah SWT. meinyeibuitkan seibab keinapa peirsaksian duia 

peireimpuian disamakan deingan peirsaksian satui laki-laki, yaitui seibagai al-

tadzkīr (agar bisa saling me ingingatkan di antara ke iduianya) uintuik 

 
 38Al-Sya’rāwī, Tafsīr Al-Sya’rāwī, Terj. Juz II (Safir al-Azhar), 138 

 39Sayyid Qutb, Tafsīr Fi Zilālil Qur’ān Jilid I (Beirut: Darusy Syaruq, 1992), 392 
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meinjaga dan meilinduingi huikuim peirsaksian yang ada, hal ini 

dikareinakan kauim wanita biasanya ku irang meimiliki keijeilian, kuirang 

meimiliki peirhatian dan seiring lu ipa, seihingga jika saksi yang ada dari 

kauim peireimpuian, maka diisyaratkan beirbilang, agar antara yang satui 

deingan yang lainnya bisa saling meingingatkan.40 Para saksi itui 

heindaklah beinar-beinar meingeitahuii dan meinyaksikan peirkara yang 

teingah dituiliskan itu i, jangan hanya seimata-mata hadir saja, se ihingga 

kalau i peirlui diminta keiteirangan dari meireika di ke imuidian hari, meireika 

sanggu ip meinjeilaskan seipanjang yang meireika keitahuii tanpa meinguirangi 

dan meileibihkan seidikitpu in. 

4. Meinyeirtakan barang jaminan. Se ibagaimana yang te ilah dikeitahu ii 

bahwasanya di dalam QS. Al-Baqarah ayat 282 te ilah meinjeilaskan 

meingeinai anjuiran meincatat dan me impeirsaksikan transaksi hu itang-

piu itang. Keimuidian pada ayat beirikuitnya, dalam QS. Al-Baqarah ayat 

283 Allah SWT. me injeilaskan meingeinai transaksi deingan peinjeilasan 

tidak ada peinuilis keitika dalam keiadaan beipeirgian, yang mana ayat ini 

meiruipakan peinjeilasan teintang diboleihkannya u idzuir atau iruikhṣah yang 

meimpeirboleihkan tidak me imakai tu ilisan, dan se ibagai gantinya adalah 

jaminan seibagai keipeircayaan dari pihak orang yang me imbeiri huitang dan 

orang yang beirhuitang boleih meingambil jaminannya itui seiteilah 

meiluinasinya. Dan apabila tidak mampu i meimbayar maka orang yang 

meimbeiri huitang boleih meingambil jaminannya seibagai hak milik.41 

5. Peimbayaran. Seitiap huitang wajib dibayar se ihingga beirdosalah orang 

yang tidak maui meimbayarnya. Orang yang be irhuitang meimiliki 

keiwajiban uintuik meimbayar hu itangnya teipat waktu i seirta tidak 

meinangguih-nangguihkannya. Deingan meimbayar hu itang teipat waktu i, 

beirarti ia teilah beirkomitmein teirhadap akad atau i peirjanjian yang teilah 

 
 40Wahbah al-Zuhaili, Tafsīr al-Munīr, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 

2005), Cet. 8, jilid II, 137. 

 41Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, Tafsīr  Al-Marāghī,133. 
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dibu iat, dan yang deimikian itui meiruipakan peirbuiatan teirpuiji. Seibaliknya, 

jika peimbayaran huitang ditanggu ihkan, maka beirarti ia te ilah meinyalahi 

janjinya seindiri. Apalagi jika hal te irseibuit dilaku ikan deingan seingaja atau i 

tanpa alasan yang bisa dite irima, maka beirarti ia te ilah beirbuiat zalim 

keipada orang lain. Bahkan me ilalaikan peimbayaran hu itang ju iga 

teirmasuik aniaya.
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BAB III 

BIOGRAFI AHMAD MUṢṬAFA AL-MARĀGHĪ DAN M. QURAISH SHIHAB 

A.  Aḥmad Muṣṭafa Al-Marāghī 

1. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan 

Nama leingkapnya adalah Aḥmad Muiṣṭafa bin Muiḥammad bin Abduil 

Muin’im  Al-Marāghī.1 Kadang-kadang nama teirseibuit dipeirpanjang deingan kata 

Beiik, seihingga meinjadi Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī Beiik. Ia beirasal dari keiluiarga 

yang sangat teikuin dalam meingabdikan diri keipada ilmui peingeitahuian dan peiradilan 

seicara tuiruin teimuiruin. Seihingga keiluiarga meireika dikeinal seibagai keiluiarga hakim. 

Al-Marāghī lahir di kota Al-Marāghāh, seibuiah kota kabuipatein di teipi Barat suingai 

Nil Provinsi Suihaj seikitar 70 km di seibeilah Seilatan kota Kairo, pada tahuin 1300 

H/1883 M.2 Nama kota keilahirannya inilah yang keimuidian meileikat dan meinjadi 

nisbah (nama beilakang) bagi dirinya, buikan keiluiarganya. Ini beirarti nama Al-

Marāghī buikan monopoli bagi dirinya dan keiluiarganya. 

Al-Marāghī beirasal dari kalangan uilama yang taat dan meinguiasai beirbagai 

disiplin ilmui agama. Hal ini dapat dibuiktikan, bahwa lima dari deilapan puiteira 

ayahnya adalah uilama-uilama yang masyhuir, yaitui: 

1. Syeikh Muḥammad Muiṣṭafa Al-Marāghī yang peirnah meinjadi Syeikh al-

Azhar duia peiriodei (1928-1930 dan 1935-1945). 

2. Syeikh Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, peingarang Kitab Tafsir Al-Marāghī 

3. Syeikh Abduillah Muiṣṭafa Al-Marāghī, Inspeiktuir uimuim pada Uiniveirsitas al-

Azhar 

4. Syeikh Abduil Wafa Muiṣṭafa Al-Marāghī, Seikreitaris Badan Peineilitian dan 

Peingeimbangan Uiniveirsitas al-Azhar. 

5. Syeikh Abduil Aziz Al-Marāghī, Deikan Fakuiltas Uishuiluiddin 

Uiniveirsitas al-Azhar dan Imam Raja Faruiq.Hal ini peirlui dipeirjeilas, seibab 

 
 1Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, Tafsīr  Al-Marāghī, (Lebanon: Dar El Fikr Beirut, 2006), 

Jilid I. 

 2Muhammad Ali Iyaziy, al-Mufassirun; Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran: 

Mu’assasah al-Thaba’ah wa al-Nasyr), 358. 
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seiringkali teirjadi salah kaprah siapa seibeinarnya peinuilis tafsir Al-Marāghī di  antara 

ke ilima puitra Muiṣṭafa teirseibuit. Keisalahpahaman ini teirjadi kareina Muḥammad 

Muiṣṭafa Al-Marāghī (kakaknya) juiga teirkeinal seibagai seiorang muifassir. Seibagai 

seiorang muifassir teintuinya Muḥammad Muiṣṭafa Al-Marāghī juiga meinghasilkan 

seijuimlah karya tafsir, hanya saja ia tidak meininggalkan karya tafsir al-Quir’an 

seicara meinyeiluiruih. Ia hanya beirhasil meinuilis tafsir beibeirapa bagian al-Quir’an 

seipeirti suirat al-Huijuirāt, al-Hadid, dan beibeirapa suirat dari al-Luiqmān, dan al-

‘Ashr.3 Deingan deimikian, yang dimaksuid di sini seibagai peinuilis Kitab Tafsīr Al-

Marāghī adalah Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, adik kanduing dari Muḥammad 

Muiṣṭafa Al-Marāghī. 

Al-Marāghī dibeisarkan beirsama deilapan orang sauidaranya di teingah 

keiluiarga teirdidik. Di keiluiarga inilah Al-Marāghī meingeinal dasar-dasar agama 

Islam seibeiluim meineimpuih peindidikan dasar di seibuiah madrasah di deisanya. Di 

madrasah, ia sangat keiras meimpeilajari al-Quir’an, baik meimpeirbaiki bacaan 

mauipuin meinghafalnya. Seibeiluim geinap 13 tahuin ia teilah meinghafal al-Quir’an 

seiluiruihnya. Di  samping itui ia juiga meimpeilajari ilmui-ilmui tajwid dan dasar ilmui 

syari’ah di Madrasah sampai ia me inamatkan peindidikan tingkat meineingah. 

Pada tahuin 1314 H/1897 M, Al-Marāghī muilai beirkuiliah di Uiniveirsitas Al-

Azhar juiga Uiniveirsitas Daruil Uiluim (seikarang meinjadi bagian dari Cairo 

Uiniveircity) yang beirada di Kairo. Di sana ia meimpeilajari beirbagai cabang ilmui 

peingeitahuian agama, seipeirti bahasa arab, balaghāh, tafsir, ilmui hadis, fiqh, uishuil 

fiqh, akhlak, ilmui falak, dan lain-lain. Kareina keiceirdasan yang dimilikinya ia 

mampui meinyeileisaikan peindidikannya di duia Uiniveirsitas teirseibuit seicara 

beirsamaaan, yaitui pada tahuin 1909 M. Seilain itui, seilama meineimpuih peindidikan 

di duia Uiniveirsitas yang beirbeida itui ia juiga mampui meinyeirap ilmui dari beibeirapa 

uilama teirkeinal, diantaranya Muihammad Abduih, Muihammad Buikhait al-Muiṭ’i, 

Aḥmad Rifa’i, al-Fayuimi, dan lain-lain.4 Meireika meimiliki andil yang sangat beisar   

 
 3Abdul al-Mun’im al-Namr, Ilmu Tafsīr, (Beirut: Dar al Kutub al-Islamiyah, 1985), 141. 

 4Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsīr  Al-Marāghī  (Jakarta: Pedoman Ilmu 

Jaya, 1997), 17. 
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dalam meimbeintuik inteileiktuilitas Al-Marāghī seihingga ia mampui meinguiasai 

hampir seiluiruih cabang ilmui agama. 

Seiteilah meinguiasai dan meindalami seiluiruih cabang-cabang ilmu i keiislaman, 

ia muilai dipeircaya oleih peimeirintah u intuik meimeigang jabatan yang pe inting dalam 

peimeirintahan. Seiteilah luiluis dari du ia Uiniveirsitas te irseibuit Al-Marāghī 

meingabdikan diri seibagai guirui di beibeirapa madrasah. Tak lama keimuidian ia 

diangkat seibagai Direiktuir Madrasah Mu i’allimin di Fayu im, seibuiah kota yang 

teirleitak 300 km arah Barat Daya kota Kairo.Se ilain sibuik meingajar di Suidan, Al-

Marāghī ju iga giat meingarang bu ikui-buikui ilmiah, salah satu i buikui yang seileisai 

dikarangnya di Su idan adalah Uiluim al-Balaghāh.5 

Pada tahu in 1908-1919, Al-Marāghī diangkat me injadi seiorang hakim di 

Suidan. Seiwaktu i ia meinjadi hakim neigeiri teirseibuit, ia seimpatkan dirinya u intuik 

meimpeilajari dan me indalami bahasa-bahasa asing antara lain yang diteikuininya 

adalah bahasa Inggris. Keimuidian pada tahu in 1919-1920 ia didau ilat meinjadi dosein 

tamui di Fakuiltas Filial Uiniveirsitas al-Azhar di Khouirthuim, Su idan. Keimuidian Al-

Marāghī diangkat meinjadi dosein bahasa Arab di Uiniveirsitas Daruil Uiluim seirta 

dosein ilmu i Balaghāh dan keibuidayaan pada Faku iltas Bahasa Arab di U iniveirsitas 

al-Azhar. Dalam reintan waktu i yang sama ia ju iga masih me ingajar dibeibeirapa 

madrasah, di antaranya Ma’had Tarbiyah Mu i’allimah dan dipe ircaya meimimpin 

madrasah Uitsman Basya di Kairo. 

Seilain keituiruinan uilama yang meinjadi uilama beisar, Al-Marāghī juiga beirhasil 

meindidik pu iteira-puiteiranya meinjadi u ilama dan sarjana yang se inantiasa 

meingabdikan dirinya uintuik masyarakat, dan bahkan meindapat keiduiduikan peinting 

seibagai hakim pada peimeirintahan Meisir. Kei eimpat orang pu iteira Al-Marāghī yang 

meinjadi hakim di antaranya:  

1. M. Aziz Aḥmad Al-Marāghī, Hakim di Kairo 

2. Aḥmad Hamid Al-Marāghī, Hakim dan peinaseihat Meinteiri Keihakiman di 

Kairo 

 
 5Adil Nuwaihid, Mu’jam al-Mufassirin min Shadr al-Islam hatta al-‘Asr al-Hadhir (Beirut: 

Muassasah al-Nuwaihid al-Tsaqafiyah, 1988), 80. 
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3. Asim Aḥmad Al-Marāghī, Hakim di Kuiwait dan di Peingadilan Tinggi Kairo 

4. Aḥmad Miḍat Al-Marāghī. Hakim di Peingadilan Tinggi kairo dan Wakil 

Meinteiri Keihakiman di Kairo6 

 Al-Marāghī wafat di Hilwan, seibuiah kota keicil di seibeilah Seilatan kota Kairo 

pada tahuin 1371 H/1952 M, pada u isia 69 tahuin.7 

2. Karya-karya 

  Al-Marāghī meiruipakan salah seiorang uilama yang me ingabdikan hampir 

seiluiruih waktu inya uintuik keipeintingan ilmui diseila-seila keisibu ikannya meingajar, ia 

teitap meinyisihkan waktu i uintuik meinuilis. Ia ju iga sangat produiktif dalam 

meinyampaikan peimikirannya leiwat tu ilisan-tuilisannya yang te irbilang sangat 

banyak. Beibeiarapa karya Al-Marāghī di antaranya adalah :8 

1. Uilūm al-Balaghāh 

2. Hidāyah at-Ṭālib 

3. Tahzib at-Tauidih 

4. Tārīkh ‘uilūm al-Balaghāh wa Ta’rif bi Rijalihā 

5. Buihu is wa Ara’ 

6. Muirsyīd at-Ṭuillāb 

7. Al-Mu ijaz fī al-Adal al-‘Arābi 

8. Al-Mu ijad fī ‘Uilūm al-Quir’ān 

9. Ad-Diyatwa al-Akhlāk 

10. Al-Hisbah fī al-Islām 

11. Al-Rifq bi al-Hayāwan fī al-Islām 

12. Sharh Salasih Hadīsan 

13. Tafsir al-Marāghī 

14. Risālah Isbat Rui’yah al-Hilāl fī Ramaḍān 

15. Risālah fī Zauijat an-Nabi SAW 

 
 6Abdul Djalal H.A, Tafsīr Al-Marāghī dan Tafsīr an-Nūr Sebuah Studi Perbandingan, 

(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga , 1985),109. 

 7Abdul Djalal H.A, 119. 

 8Ibid., 330. 
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3. Tafsir Al-Maraghī 

a. Latar Belakang Penulisan 

 Dalam muiqaddimah Kitab Tafsir Al-Maraghī yang ia suisuin, ada beibeirapa 

hal yang meilatarbeilakangi peinyuisuinan kitabnya ini, di antaranya ialah : 

a. Kareina di  masa seikarang seiring meinyaksikan banyak kalangan yang 

ceindeiruing meimpeirluias cakrawala peigeitahuian di bidang agama, teiruitama 

di bidang tafsir al-Quir’an dan suinnah Rasuil. Peirtanyaan-peirtanyaan yang 

dilontarkan keipadanya beirkisar masalah tafsir apakah yang paling muidah 

uintu ik dipahami dan paling be irmanfaat bagi peimbaca, seirta dapat 

dipeilajari dalam waktu i singkat. Meindeingar peirtanyaan-peirtanyaan 

teirseibuit ia meirasa keisuilitan u intuik meinjawabnya. 

b. Kitab tafsir yang ada me imang beirmanfaat kareina me inyingkap beirbagai 

peirsoalan agama dan beirbagai macam keisuilitan yang tidak mu idah 

dipahami, namuin keibanyakan te ilah dibuimbuii deingan istilah-istilah ilmui 

lain, seipeirti ilmu balaghāh, nahwui, sharaf, fiqih, tauihid, dan ilmui lainnya 

yang ju istrui meiruipakan hambatan peimahaman al-Qu ir’an seicara beinar bagi 

peimbaca.9 

c. Kitab-kitab tafsir ju iga seiring dibeiri ceirita-ceirita yang beirteintangan 

deingan fakta dan keibeinaran bahkan beirteintangan deingan akal dan fakta-

fakta ilmu i peingeitahuian yang bisa dipeirtangguingjawabkan. Meiskipuin ada 

juiga kitab-kitab tafsir yang dileingkapi deingan analisa-analisa ilmiah yang 

seilaras deingan peirkeimbangan ilmu i pada saat peinuilisan kitab tafsir 

teirseibuit. 

b. Metode dan Corak Penafsiran 

Seibagaimana dikeitahuii bahwa meitodei peinafsiran ayat-ayat al-Quir’an dibagi 

meinjadi eimpat macam yaitu i meitodei tahlili (analisis), me itode iijmali (global), 

meitode imu iqaran (komparatif), dan me itodei mauidhui’i (teimatik).10 Seidangkan 

meitodei yang diguinakan dalam peinuilisan tafsir Al-Maraghī adalah meitode itahlili 

 

  9Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, Tafsīr  Al-Marāghī, (Mesir: al- Musṭafā al-Babiy al-Halabiy, 

1969), 3 

 10Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an, 9 
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(analisis).11 Seibab dalam tafsirnya ia me inafsirkan ayat deimi ayat dan su irat deimi 

suirat seisuiai deingan uiruitan mu ishaf uitsmani. Dari seigi meitodologi, Al-Maraghī bisa 

diseibuit teilah meingeimbangkan meitodei barui. Bagi seibagian peingamat tafsir, Al-

Maraghī adalah mu ifassir yang peirtama kali me impeirkeinalkan meitodei tafsir yang 

meimisahkan antara u iraian global dan uiraian rincian. Seihingga peinjeilasan ayat-

ayat didalamnya dibagi me injadi duia kateigori, yaitu ima’na ijmali dan ma’na 

tahlili.12 

Corak peinafsiran yang digu inakan dalam tafsir Al-Maraghī adalah corak al-

Adābi al-Ijtimā’ī yaitui salah satui corak barui dalam tafsir mode irn. Tokoh u itama 

peinceituis corak ini adalah Mu ihammad Abduih, lalui dikeimbangkan oleih muiridnya 

Rasyid Riḍa yang seilanjuitnya diikuiti oleih muifassir lainnya salah satuinya Ahmad 

Muisṭafa Al-Marāghī. 

c. Sistematika Penulisan 

 Di dalam mu iqaddimah tafsir Al-Marāghī diseibuitkan sisteimatika peinuilisan 

yang diguinakan oleih Al-Marāghī dalam meinuilis tafsirnya: 

a. Meingeimuikakan ayat-ayat di awal peimbahasan 

b. Pada seitiap peimbahasan Al-Marāghī meimuilai deingan meingeimuikakan 

satu i, duia ataui leibih ayat-ayat al-Quir’an, yang ke imuidian disuisuin 

seideimikian ruipa seihingga meimbeirikan peingeirtian yang meinyatui. 

c. Peinjeilasan kata-kata ataui tafsir muifaradat 

d. Meinyeirtakan peinjeilasan kata-kata seicara bahasa, jika meimang teirdapat 

kata-kata yang dianggap su ilit uintuik dipahami oleih peimbaca. 

e. Peingeirtian ayat-ayat seicara global (al-Ma’nā al-Juimali al-Āyat) 

f. Meinjeilaskan seibab-seibab tu iruinnya ayat (asbāb an-Nuizuil) 

g. Meingeisampingkan istilah-istilah yang beirhuibuingan deingan ilmu i 

peingeitahuian. 

B.  M. Quraish Shihab 

1. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan M. Quraish Shihab 

 
 11Nasarudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, 426 

 12Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, Tafsīr  Al-Marāghī, cet VII   
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Quiraish Shihab lahir pada tanggal 16 Fe ibruiari 1944 di Rappang Suilaweisi 

Seilatan.13 Ia beirasal dari keiluiarga keituiruinan Arab yang te irpeilajar. Ayahnya 

beirnama Abduirrahman Shihab (1905-1986 M) ibu inya beirnama Asma Abu irisah 

(W.1984 M). Ayahnya meiruipakan alu imni Jam'iyyat al-Khair Jakarta, seibuiah 

leimbaga peindidikan Islam te irtuia di Indoneisia yang me ingeideipankan gagasan-

gagasan Islam modeirn. Beiliaui juiga meiruipakan seiorang uilama dan gu irui beisar tafsir 

di IAIN Alau iddin Uijuing Pandang. Seilain meinjadi dosein di bidang tafsir dan 

bidang-bidang keiislaman lainnya, ia juiga sangat konsein deingan maneijeimein 

peindidikan. Keiseiriuisannya dalam bidang manaje imein peindidikan ini te irbuikti 

deingan keinyataan bahwa ia dibe iri amanat u intuik meinjadi reiktor IAIN Alau iddin 

Uijuing Pandang. Seilain itui, ia ju iga teirmasuik salah seiorang peindiri Uiniveirsitas 

Muislim Indoneisia (UiMI) Makassar, Uijuing Pandang. 

Meinu iruit Quiraish, minat ayahnya te irhadap ilmui meimang cuikuip beisar, 

seihingga walau ipuin sibu ik beirwiraswasta, beiliaui seilalu i beiruisaha meinyisihkan 

waktuinya u intuik beirdakwah dan me ingajar baik di masjid mauipuin di peirguiruian 

tinggi. Nampaknya, ke icintaan sang ayah te irhadap ilmu i inilah yang keimuidian 

meimotivasi Qu iraish dalam stu idinya. Bahkan, minatnya te irhadap stuidi al-Quir’an 

puin sangat dipeingaruihi oleih sang ayah.14 

Seijak keicil, Quiraish su idah haru is iku it meindeingar sang ayah me ingajar al-

Quir’an. Pada saat-saat seipeirti ini, se ilain meinyuiruih meingaji, sang ayah ju iga 

meinjeilaskan seicara seipintas kisah-kisah dalam al-Quir'an. Dari sinilah be inih 

keicintaan Qu iraish teirhadap stu idi al-Quir'an mu ilai tuimbu ih.15 Hal lain yang tak 

boleih diabaikan adalah du ikuingan dan peingaruih ibuinya yang seinantiasa meindorong 

 
 13Kusmana dan M. Quraish Shihab, Membangun Citra Insani dalam Membangun Pusat 
Keunggulan Studi Islam, Sejarah dan Profil Pimpinan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1957-

2002), 255. 

 14M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1999), 14  

 15M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, 14  
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anak-anaknya u intuik beilajar, ju iga seiorang yang sangat keitat soal agama, se ihingga 

ia seilalui meinguikuir uiruisan agama dari su iduit al-Quir'an dan Hadis.16 

Seiteilah meinyeileisaikan peindidikan dasarnya di dae irah keilahirannya seindiri, 

ia keimuidian meilanjuitkan peindidikan meineingahnya di Malang, sambil nyantri di 

Pondok Peisantrein Dar al-Hadis al-Faqihiyyah di kota yang sama.17 Pada tahu in 

1958, dalam u isia 14 tahu in, Quiraish meininggalkan Indoneisia meinuijui Kairo, Meisir, 

uintuik meilanjuitkan stuidinya di Uiniveirsitas al-Azhar. Keiinginan uintuik beilajar di 

Kairo ini te irlaksana atas bantu ian beiasiswa dari Peimeirintah Daeirah Su ilaweisi 

(waktui itui wilayah Suilaweisi beiluim dibagi me injadi Suilaweisi Uitara dan Seilatan). 

Keipuituisan ini nampaknya me iruipakan seibuiah obseisi yang su idah ia impikan seijak 

jauih seibeilu imnya, yang barangkali mu incuil seicara eivoluitif di bawah bayang-bayang 

peingaruih ayahnya. Di al-Azhar, ia diteirima di keilas II Tsanawiyah. Di lingkuingan 

al-Azhar inilah u intuik seibagian beisar karir inteileiktuialnya dibina dan dimatangkan 

seilama leibih ku irang 11 tahuin. 

Seijak di Indoneisia, seibeiluim ia beirangkat kei Meisir uintuik meilanjuitkan 

stuidinya, minatnya adalah stuidi al-Quir’an. Kareina itui, keitika nilai Bahasa Arab 

yang dicapai di tingkat meineingah dianggap kuirang dan tak diizinkan meilanjuitkan 

kei Fakuiltas Uishuiluiddin Ju iruisan Tafsir Hadis U iniveirsitas al-Azhar, ia beirseidia 

meinguilang satu i tahuin. Padahal, deingan nilai yang dicapainya itu i, seijuimlah ju iruisan 

lain di lingkuingan Uiniveirsitas al-Azhar beirseidia meineirimanya. Bahkan ia ju iga 

diteirima di U iniveirsitas Kairo dan Dar al-‘Uilūm. Quiraish meingakuii bahwa 

pilihannya itui teirnyata teipat. Seibab seilain minat pribadi, pilihannya itu i seijalan 

deingan beisarnya keibuituihan uimat manuisia akan al-Qu ir’an dan peinafsirannya. 

Seipeirti layaknya mahasiswa pe ineirima beiasiswa, di Meisir Qu iraish Shihab hidu ip 

seideirhana. Inilah yang meingantarkannya tidak meirokok hingga seikarang. 

Quiraish Shihab tidak banyak me ilibatkan dirinya dalam aktivitas 

keimahasiswaan. Meiskipuin deimikian, ia sangat aktif me impeirluias peirgauilannya 

 
 16Edi Bahtiar, Mencari Format Baru Penafsiran di Indonesia: Telaah Terhadap Pemikiran 
M. Quraish Shihab, Tesis,  Master IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999), 18  

 17M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, 14  
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teiruitama deingan seijuimlah mahasiswa yang be irasal dari neigara lain u intu ik 

meimpeirluias wawasan, me ingeinai keibuidayaan bangsa-bangsa teirseibuit dan 

seikaliguis u intuik meimpeirlancar Bahasa Arab. Be ilajar di Me isir, seipeirti dikeitahuii, 

sangat meineikankan aspeik hafalan. Hal ini ju iga diakuii oleih Quiraish Shihab. Kareina 

itui, jika uijian jawaban tidak peirsis deingan catatan maka nilainya akan kuirang. Tak 

heiran jika di Meisir, kisahnya, te iruitama pada muisim huijan, banyak orang beilajar 

sambil beirjalan-jalan.Seilain haruis meimahami teiks yang haru is dipeilajari, meireika 

juiga diharu iskan uintuik meinghafalnya. Biasanya, seiteilah salat su ibuih, ia beilajar 

meimahami teiks, seilanjuitnya beiruisaha meinghapalnya sambil be irjalan-jalan. 

Quiraish Shihab tampaknya sangat me ingaguimi kuiatnya hapalan orang-orang 

Meisir, teiru itama dosein-doseinnya di Uiniveirsitas al-Azhar. Dalam pandangan 

Quiraish, beilajar deingan cara meinghafal seimacam ini seibeinarnya buikan tidak ada 

lagi seigi positifnya. Bahkan me inuiruitnya, nilai positif akan seimakin beirtambah jika 

keimampuian hafalan itu i dibareingi deingan keimampuian analisis. 

Pada tahu in 1967, dalam uisia 23 tahuin, ia beirhasil meiraih geilar Lc (Liceince i) 

ataui seitingkat deingan Sarjana Strata Satu i, pada Fakuiltas Uisuiluiddin Juiruisan Tasfir 

dan Hadis U iniveirsitas al-Azhar Kairo, dan keimuidian meilanjuitkan stuidinya pada 

fakuiltas yang sama. Du ia tahu in beirikuitnya, teipatnya pada tahu in 1969, ia beirhasil 

meiraih geilar M.A. (Maste ir of Art) dalam spe isialisasi bidang Tafsir al-Quir’an, 

deingan teisis beirjuiduil al-I'jāz at-Tasyri' li al-Quir'ān al-Karīm. Pilihan u intuik 

meinuilis teisis muikjizat ini buikanlah su iatui keibeituilan, te itapi didasarkan pada 

peingamatannya te irhadap reialitas masyarakat mu islim. Meinuiruitnya, gagasan 

teintang keimu ikjizatan al-Quir’an di kalangan masyarakat mu islim teilah beirkeimbang 

seidimikian ru ipa seihingga su idah tidak je ilas lagi, apa itu i muikjizat dan apa itu i 

keiistimeiwaan al-Quir’an. Mu ikjizat dan keiistimeiwaan al-Qu ir’an meinuiruit Quiraish 

meiruipakan du ia hal yang beirbeida, teitapi keiduianya masih seiring dicampuir-aduikkan 

bahkan oleih kalangan ahli tafsir seikalipuin.18 

 
 18M. Quraish Shihab, Mu'jizat al-Qur'an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan 
Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan, 2001), 2  
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Seiteilah meinyeileisaikan stu idi Masteirnya, Quiraish keimbali kei daeirah asalnya 

Uijuing Pandang. Disini ia dipeircaya u intuik meinjabat Wakil Reiktor Bidang 

Akadeimis dan Keimahasiswaan pada IAIN Alau iddin Uijuing Pandang. Seilain itui, ia 

juiga diseirahi jabatan-jabatan lain, baik di dalam kampu is seipeirti Koordinator 

Peirguiruian Tinggi Swasta (Wilayah VII Indone isia Bagian Timu ir), mauipuin di lu iar 

kampuis seipeirti Peimbantu i Pimpinan Keipolisian Indoneisia Timu ir dalam bidang 

peimbinaan me intal. Seilama masa karirnya se ibagai dosein pada priodei peirtama di 

IAIN Alau iddin Uijuing Pandang, Qu iraish teilah meilakuikan beibeirapa peineilitian, 

antara lain peineilitian teintang “Peineirapan Keiruikuinan Hidu ip Beiragama di 

Indoneisia Timu ir” (1975) dan “Masalah Wakaf Suilaweisi Seilatan” (1978). 

Seilama priodei peirtama tu igasnya seibagai staf peingajar di IAIN Alau iddin 

Uijuing Pandang, Qu iraish beiluim meinuinjuikkan produiktivitas yang tinggi dalam 

meilahirkan karya tu ilis. Seipuiluih tahu in lamanya Quiraish me ingabdikan dirinya 

seibagai staf peingajar di IAIN Alau iddin Uijuing Pandang dan me indarma-baktikan 

ilmuinya keipada masyarakat. Meiskipuin ia teilah meindu iduiki seijuimlah jabatan, 

seimangat Quiraish uintuik meilanjuitkan peindidikan teitap meinyala-nyala. Ayahnya 

seilalui beirpeisan agar ia beirhasil meiraih geilar doktor. Kareina itu i, keitika keiseimpatan 

uintuik meilanju itkan stu idi itui datang, teipatnya pada tahu in 1980, Qu iraish keimbali 

kei Kairo dan meilanjuitkan peindidikan di almamateirnya Uiniveirsitas al-Azhar. 

Duia tahu in lamanya ia meinimba ilmui di Uiniveirsitas Islam teirtuia itui, dan pada 

tahuin 1982, deingan diseirtasi beirjuiduil Nazm ad-Duirar li al-Biqā’i: Tahqīq wa ad-

Dirasah.19 Ia beirhasil meiraih geilar doktor dalam ilmui-ilmu i al-Quir’an deingan 

yuidisiuim Su imma Cuim Lauidei diseirtai peinghargaan Tingkat Pe irtama.20 Peirlui 

dicatat, Quiraish adalah orang Asia Te inggara peirtama yang me inyandang preidikat 

ini.Seiteilah beirhasil meiraih geilar doktor dalam bidang ilmu i-ilmui al-Quir’an di 

Uiniveirsitas al-Azhar, Quiraish keimbali kei teimpat tuigas seimuila, meingajar di IAIN 

Alauiddin U ijuing Pandang. Dalam masa tu igasnya pada priodei keiduia di IAIN 

 
 19Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, (Jakarta, 

2003), 80-81. 

 20M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, 6  
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Alauiddin Uijuing Pandang ia meinuilis karya beirjuiduil Tafsir al-Manar: Keiistimeiwaan 

dan Keileimahannya (Uijuing Pandang: IAIN Alau iddin, 1984). Tidak sampai du ia 

tahuin di IAIN Alau iddin Uijuing Pandang, pada tahu in 1984 ia hijrah ke i Jakarta dan 

dituigaskan pada Faku iltas Uishuiluiddin dan Program Pasca Sarjana IAIN Syarif 

Hidayatuillah Jakarta. 

Seilain me ingajar, ia ju iga dipeircaya uintuik meindu iduiki seijuimlah jabatan, 

seipeirti Keitu ia Majeilis Uilama Indoneisia (MUiI) Puisat (Seijak 1984), Anggota Badan 

Lajnah Peintashih al-Quir’an Deiparteimein Agama (Seijak 1989), Anggota Badan 

Peirtimbangan Peindidikan Nasional (Se ijak 1989), dan Keituia Leimbaga 

Peingeimbangan. Dalam organisasi-organisasi profeisi, ia du iduik seibagai Peinguiruis 

Peirhimpuinan Ilmui-ilmu i Syari’ah, Peinguiruis Konsorsiu im Ilmui-ilmu i Agama 

Deiparteimein Peindidikan dan Keibuidayaan, dan keitika Ikatan Ceindikiawan Muislim 

sei-Indoneisia (ICMI) beirdiri, Quiraish dipeircaya meinduiduiki jabatan seibagai asisitein 

keituia uimu im. Di seila-seila keisibu ikannya seibagai staf peingajar di IAIN Syarif 

Hidayatuillah dan jabatan-jabatan di luiar kampuis itui, ia juiga teirlibat dalam 

beirbagai keigiatan diskuisi dan seiminar, di dalam mau ipuin di luiar neigeiri.21 

Keimu idian seijak 1995, Quiraish meindapat keipeircayaan u intuik meinduiduiki 

jabatan Reiktor di IAIN Syarif Hidayatu illah Jakarta. Jabatan ini je ilas meiruipakan 

posisi strateigis uintuik meireialisasikan gagasan-gagasannya. Adapuin pada jabatan 

struiktuiral peimeirintahan, Quiraish peirnah dipeircaya uintu ik meinduiduiki jabatan 

seibagai Meinteiri Agama pada Kabineit Peimbanguinan VII. Teitapi kabineit itu i hanya 

beirtahan du ia builan dan jatu ih pada tanggal 21 Me ii 1998. Pada tahu in 1999, pada 

Kabineit Preisidein ‘Abduirrahman Wahid, ia diangkat se ibagai Duita Beisar Luiar 

Biasa dan Be irkuiasa Peinuih uintu ik Meisir. Dari latar beilakang keiluiarga dan 

peindidikan seipeirti ini, nampak bahwa hal inilah yang meinjadikannya seiorang yang 

meimpuinyai kompeiteinsi yang cu ikuip meinonjol dan meindalam di bidang tafsir di 

Indoneisia 

 
 21M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, 6  
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Quiraish Shihab juiga dikeinal seibagai peinuilis dan peinceiramah yang handal. Ia 

beirceiramah di beirbagai keiseimpatan seipeirti di masjid, di lingkuingan peijabat 

peimeirintah dan ju iga seiring beirceiramah leiwat meidia eileiktronik, seipeirti RCTI, 

Meitro TV dan lain-lain.22 

2. Karya-karya 

Quiraish Shihab dike inal seibagai peinuilis yang sangat produ iktif. Tuilisan-

tuilisannya tidak hanya dite imuikan dalam beintuik buikui yang su idah beireidar, teitapi 

juiga teirseibar di beirbagai ju irnal ilmiah dan meidia massa. Qu iraish meiruipakan 

seiorang peimikir mu islim yang beirhasil meingkomuinikasikan idei-ideinya deingan 

khalayak peimbaca. Banyak dari karya-karyanya teilah diceitak uilang, dan meinjadi 

karya beist seilleir. Ini meinuinjuikkan peirhatian masyarakat teirhadap karya-karyanya 

cuikuip beisar. Di antara beibeirapa karyanya: 

1. Peisona al-Fatihah (Jakarta: Uintagma, 1986) 

2. Falsafah Hu ikuim Islam (Jakarta: Deiparteimein Agama, 1987) 

3. Mahkota Tuintuinan Ilahi: Tafsir Suirat al-Fatihah (Jakarta: Uintagma, 

1988) 

4.  Meimbuimikan al-Quir'an: Fuingsi Wahyui dalam Keihiduipan Masyarakat 

(Banduing: Mizan, 1992) 

5. Tafsir al-Manar: Keiistimeiwaan dan Keileimahannya (IAIN Alauiddin 

Uijuing Pandang, 1994) 

6. Stu idi Kritis Tafsir al-Manar Karya Mu ihammad 'Abdu ih dan Mu ihammad 

Rasyid Rida (Banduing: Pu istaka Hidayah, 1994) 

7. Wawasan al-Quir'an: Tafsir Mau idhui'i atas Peilbagai Peirsoalan Uimat 

(Banduing: Mizan, 1996) 

8. Tafsir al-Quir'an al-Karim: Tafsir Su irat-suirat Peindeik Beirdasarkan Uiruitan 

Tu iruinnya Wahyui (Bandu ing: Puistaka Hidayah, 1997) 

 
 22Ali Al-Jufri , Corak dan Metodologi Tafsir Indonesia Wawasan Al-Qur’an  Karya M. 
Quraish Shihab, (Rausyan Fikr 11, no. 01, 2015), 147 
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9. Mu ikjizat al-Quir'an Ditinjau i dari Aspeik Keibahasaan, Isyarat Ilmiah dan 

Peimbeiritaan Gaib (Banduing: Mizan, 1997) 

10. Meinyingkap Tabir Ilahi: al-Asma al-Huisna dalam Pe irspeiktif al-Quir’an 

(Jakarta: Leinteira, 1998) 

11. Haji Beirsama M. Quiraish Shihab: Panduian Praktis Me inuijui Haji Mabru ir 

(Banduing: Mizan, 1998) 

12. Yang Teirseimbuinyi: Jin, Iblis, Se itan dan Malaikat dalam al-Quir’an dan 

as-Suinnah seirta Wacana Peimikiran Uilama Masa Lalu i dan Masa Kini 

(Jakarta: Leinteira Hati, 1999) 

13. Uintaian Peirmata buiat Anakkui: Peisan al-Qu ir'an uintuik Meimpeilai 

(Banduing: al-Bayan, 1999) 

14. Seijarah dan ‘Uiluim al-Quir’an (Jakarta: Puistaka Firdau is, 1999), 

15. Fatwa-fatwa Seipuitar Ibadah Mahdah (Banduing: Mizan, 1999) 

16. Tafsir Al-Miṣbāḥ: Peisan, Keisan dan Keiseirasian al-Quir’an (Jakarta: 

Leinteira Hati, 2000)  

3. Tafsīr Al-Miṣbāḥ 

a. Metode dan Corak Penafsiran 

  Tafsīr Al-Miṣbāḥ meiruipakan karya paling monu imeintal dari Quiraish Shihab, 

dalam meinu ilis Tafsīr Al-Miṣbāḥ, meitodei yang diguinakan Quiraish Shihab leibih 

beirnuiansa keipada tahlili. Ia meinjeilaskan ayat-ayat al-Qu ir’an dari seigi keiteilitian 

reidaksi keimuidian meinyuisuin kanduingannya deingan reidaksi indah yang 

meinonjolkan peituinjuik al-Quir’an bagi keihiduipan manuisia seirta meinghuibuingkan 

peingeirtian ayat-ayat al-Quir’an deingan huikuim-huikuim alam yang te irjadi dalam 

masyarakat. Uiraian yang ia paparkan sangat me impeirhatikan kosa kata ataui 

uingkapan al-Quir’an deingan meinyajikan pandangan pakar-pakar bahasa, keimuidian 

meimpeirhatikan bagaimana uingkapan itu i dipakai dalam al-Quir’an.23 

  Adapuin corak tafsir atau i nuiansa tafsir yang digu inakan dalam tafsir Tafsīr 

Al-Miṣbāḥ dapat dikateigorikan keipada al-Adābi al-Ijtimā’ī dikareinakan 

 

 23Mahmud Yunus, Tafsīr al-Qur’ ān al-Karīm,(Jakarta: PT Hidakarya Agung, 2004), 4  
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meinganduing u iraian yang beirkaitan deingan keihiduipan beiragama, beirmasyarakat 

dan beirbangsa. Di samping meinjeilaskan makna-makna dan sasaran yang ditu ijui 

oleih al-Qu ir’an, meinguingkapkan tatanan-tatanan keimasyarakatan yang 

dikanduingnya, seikaliguis mampui meimeicahkan probleimatika u imat Islam pada 

khuisuisnya dan u imat manu isia pada u imuimnya. Buikti bahwa beiliaui meingguinakan 

corak al-Adābi al-Ijtimā’ī dari ju iduil suidah teirgambar bahwa nu iansa tafsir ini 

meimbahas atas peilbagai peirsoalan uimat, baik dari sisi keiimanan, keibuituihan pokok 

dan soal-soal muiamalah, hingga soal-soal peinting dalam me ingatasi masalah uimat, 

salah satuiya peirmasalahan yang seidang teirjadi di dalam masyarakat khu isuisnya 

masyarakat Indoneisia yaitui meingeinai transaksi hu itang-piu itang. 

b. Sistematika Tafsir 

  Siste imatika yang diguinakan dalam Tafsir ini di antaranya yaitu i  meinafsirkan 

seiluiruih ayat-ayat al-Quir’an seisuiai su isuinannya dalam mu ishaf al-Quir’an, ayat deimi 

ayat seirta suirat deimi suirat, dimuilai deingan suirat al-Fatihah dan di akhiri de ingan 

suirat an-Nas, maka seicara sisteimatika tafsir ini me ineimpu ih tartib muiṣḥaf. Tartib 

muiṣḥaffi adalah peinyuisuinan al-Quir’an seipeirti yang diajarkan ole ih Rasu iluillah 

SAW.24

 
 24Ahmad Ghufron Baharuddin, Sistematika Tafsīr Fī Z}hilālil Qur’ān, Jurnal Al Mizan.Uin-

Suka.ac.id (2019).  
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BAB IV

PENAFSIRAN AHMAD MUṢṬAFA AL-MARĀGHĪ DAN M. QURAISH 

SHIHAB TERHADAP QS. AL-BAQARAH AYAT 282-283 

 

A.  Profil Ayat 

 Di dalam al-Quir’an teirdapat seimbilan ayat yang me inyingguing meingeinai 

huitang-piu itang, tuijuih di antaranya me imbahas meingeinai keiuitamaan huitang-

piu itang, dan hanya du ia ayat di dalam al-Quir’an yang me injeilaskan meingeinai 

peirintah peincatatan huitang-piu itang, yaitui teirdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 

282-283: 

اتِ  نآكُمْ كآ  وآلْيآكْتُبْ ب آي ْ
ٰ أآجآلٍ مُسآمًّى فآاكْتُ بُوهُُۗ يْنٍ إِلَآ تُمْ بِدآ اي آن ْ اآي ُّهآا الَّذِينآ آمآنُوا إِذآا تآدآ اتِبٌ أآنْ  يَآ  وآلَآ يَآْبآ كآ

بٌ بِِلْعآدْلِِۖ
 وآلْيُمْلِلِ الَّذِي عآلآيْهِ الْآْقُّ وآلْ 

ُ ف آلْيآكْتُبُْۚ  فآإِنْ كآانآ الَّذِي عآلآيْهِ  يآكْتُبآ كآمآا عآلَّمآهُ اللَّّ
ئ اُۗ ي آتَّقِ اللَّّآ رآبَّهُ وآلَآ ي آبْخآسْ مِنْهُ شآي ْ

 وآاسْتآشْهِدُوا شآ 
الِكُمُْۚ فآإِنْ لَّآْ  الْآْقُّ سآفِيه ا أآوْ ضآعِيف ا أآوْ لَآ يآسْتآطِيعُ أآنْ يُُِلَّ هُوآ ف آلْيُمْلِلْ وآليُِّهُ بِِلْعآدْلُِۗ يْنِ مِنْ رجِآ هِيدآ

اهُآُ يآكُو  اهُآُا ف آتُذآكِ رآ إِحْدآ اءِ أآنْ تآضِلَّ إِحْدآ نِ مَِّنْ ت آرْضآوْنآ مِنآ الشُّهآدآ اءُ نَآ رآجُلآيِْْ ف آرآجُلٌ وآامْرآأآتَآ  وآلَآ يَآْبآ الشُّهآدآ
ا الُْْخْرآىُٰۗ

لِهُِۗ  ٰ أآجآ بِيَ ا إِلَآ  وآلَآ تآسْأآمُوا أآنْ تآكْتُ بُوهُ صآغِيَ ا أآوْ كآ
بوُا  إِذآا مآا دُعُواُۗ  ذآٰلِكُمْ أآقْسآطُ عِنْدآ اللَِّّ وآأآقْ وآمُ للِشَّهآادآةِ وآأآدْنّآٰ أآلََّ ت آرْتَآ

 وآأآشْهِدُو 
اُۗ نآكُمْ ف آلآيْسآ عآلآيْكُمْ جُنآاحٌ أآلََّ تآكْتُ بُوهآ  وآلَآ يُضآارَّ كآ إِلََّ أآنْ تآكُونآ تَِآارآة  حآاضِرآة  تدُِيرُونآآا ب آي ْ

اتِبٌ  ا إِذآا ت آبآاي آعْتُمُْۗ
ُ بِكُلِ  شآيْ   وآاللَّّ

ُۗ
 وآيُ عآلِ مُكُمُ اللَُّّ

ُۗ
 وآات َّقُوا اللَّّآ

 وآإِنْ ت آفْعآلُوا فآإِنَّهُ فُسُوقٌ بِكُمُْۗ
تُمْ عآلآى  ٢٨٢ءٍ عآلِيمٌ ﴿وآلَآ شآهِيدٌُۗ ﴾ وآإِنْ كُن ْ

 فآإِنْ أآمِنآ ب آعْضُكُمْ ب آعْض  
ُۗ
اتبِ ا فآرهِآانٌ مآقْبُوضآةٌ دُوا كآ ْ تَآِ  وآلَ تآكْتُمُوا  سآفآرٍ وآلَّآ

ا ف آلْيُ ؤآدِ  الَّذِي اؤْتَُِنآ أآمآان آتآهُ وآلْي آتَّقِ اللَّّآ رآبَّهُُۗ
ُ بِآا ت آعْمآلُونآ عآلِيمٌ ﴿   وآاللَّّ

 وآمآنْ يآكْتُمْهآا فآإِنَّهُ آثٌِْ ق آلْبُهُُۗ
ُۗ
  1﴾ ٢٨٣الشَّهآادآةآ

 “Hai orang-orang yang beiriman, apabila kamui uintuik waktui yang diteintuikan, 

heindaklah kamui meinuiliskannya. Dan heindaklah seiorang peinuilis di antara kamui 

meinuiliskannya deingan beinar. Dan janganlah peinuilis einggan meinuiliskannya 

seibagaimana Allah meingajarkannya, maka heindaklah ia meinuiliskan, dan 

heindaklah orang yang beirhuitang itui meingimlakkan (apa yang akan dituilis itui), 

dan heindaklah ia beirtakwa keipada Allah Tuihannya, dan janganlah ia 

meinguirangi seidikitpuin daripada huitangnya. Jika yang beirhuitang itui orang yang 

leimah akalnya ataui leimah (keiadaannya) ataui dia seindiri tidak mampui 

meingimlakkan, maka heindaklah walinya meingimlakkan deingan juijuir.  Dan 

peirsaksikanlah deingan duia orang saksi laki-laki (di antara kamui).  Jika tidak ada 

(saksi) duia orang laki-laki, maka (boleih) seiorang laki-laki dan duia orang 

peireimpuian dari saksi-saksi yang kamui ridhai, suipaya jika seiorang luipa maka 

yang seiorang lagi meingingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itui einggan 

(meimbeiri keiteirangan) apabila meireika dipanggil; dan janganlah kamu enggan 

menuliskan huitang itui, baik keicil mauipuin beisar sampai batas waktu 

imeimbayarnya. Yang deimikian itui, leibih adil di sisi Allah dan leibih meinguiatkan 

 
 1Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3 
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peirsaksian dan leibih deikat keipada tidak (meinimbuilkan) keiraguianmui. (Tuilislah 

mui’amalahmu i itui), keicuiali jika mu i'amalah itui peirdagangan tu inai yang kamu i 

jalankan di antara kamui, maka tidak ada dosa bagi kamu i, (jika) kamu i tidak 

meinuilisnya. Dan peirsaksikanlah apabila kamui beirjuial beili; dan janganlah 

peinuilis dan saksi saling su ilit meinyuilitkan. Jika kamu i lakuikan (yang deimikian), 

maka seisuingguihnya hal itu i adalah suiatui keifasikan pada dirimu i. Dan 

beirtakwalah keipada Allah; Allah meingajarkanmui; dan Allah Maha Meingeitahuii 

seigala seisuiatui. Dan jika kamui dalam peirjalanan seidang kamui tidak 

meindapatkan seiorang peinuilis, maka heindaklah ada barang jaminan yang 

dipeigang. Teitapi, jika seibagian kamui meimeircayai seibagian yang lain, 

heindaklah yang dipeircayai itui meinuinaikan amanatnya (huitangnya) dan 

heindaklah dia beirtakwa keipada Allah, Tu ihannya. Dan janganlah kamu i 

meinyeimbu inyikan keisaksian kareina barang siapa me inyeimbuinyikannya, 

suingguih, hatinya kotor (beirdosa). Allah Maha Me ingeitahuii apa yang kamu i 

keirjakan.” (QS. Al-Baqarah/2: 282-283) 

  Ayat al-Quir’an yang beirkaitan deingan harta ceindeiru ing leibih panjang, kareina 

meinganduing peinjeilasan yang leibih rinci dan deitail. Hal ini dikareinakan harta 

meiruipakan su iatui komponein yang sangat peinting dan rawan me inimbuilkan 

peirpeicahan antar manu isia. Seipeirti yang te irdapat dalam QS. Al-Baqarah (2): 282 

di atas teintang huitang yang meiruipakan ayat teirpanjang dalam al-Quir’an. 

B. Penafsiran Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī 

1. Munasabah Ayat 

Pada ayat seibeiluimnya Allah meinganjuirkan uintuik meingeiluiarkan seideikah dan 

beirinfak di jalan Allah, pe irbuiatan teirseibuit adalah seibagian dari peirwuijuidan dari 

peirasaan kasihan. Seilanjuitnya Allah me ilarang meilakuikan riba, kareina peirbuiatan 

riba sangatlah keijam, keimuidian di sini Allah me injeilaskan hal-hal yang 

beirhuibuingan deingan meinuilis huitang, meimbuiat saksi, dan hal-hal lain yang 

beirhuibuingan deingan mu iamalah di samping itui, meingambil jaminan apabila tidak 

ada saksi atau i orang yang meinuiliskannya.2 

Seibagai seibab adanya peirintah itui kareina orang yang dipe irintah 

meingeiluiarkan infak, be irseideikah dan keiharaman me injalankan riba maka 

seiharuisnya ia me imeilihara u iangnya meilaluii uisaha yang dihalalkan agar te itap bisa 

 
2Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, Tafsīr Al-Marāghī, Cet. I Terj. Anshori Umar Sitanggal, 

Barun Abu Bakar, dan Hery Noer Aly. (Semarang: PT. Karya Toha Semarang, 1991), 123 
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beirkeimbang dan tidak hilang sia-sia. Deingan deimikian, maka ia dapat 

beirkeiseimpatan me ilaksanakan apa yang dipeirintahkan oleih Allah kareina ia mampu i 

meilaksanakannya. 

Peinjeilasan di atas meinuinjuikan bahwa harta itui tidak dibeinci oleih Allah, juiga 

tidak diceila dalam agama. Seibagai bu iktinya, Allah te ilah meineigaskan keipada kita 

agar beiruisaha deingan cara yang halal, ke imuidian Allah me imbeiri peituinjuik keipada 

kita agar me imeilihara harta beinda dan jangan disia-siakan. Bahkan Allah te ilah 

meinuinjuikannya meilaluii akal pikiran yang se ihat. Allah ju iga meingarahkan 

keiheindak kita agar me ingeirjakan apa yang dianggap baik de ingan meimakai akal.

 Jadi ayat ini se iolah seingaja diu itarakan seideimikian ru ipa, dalam rangka 

meinjaga hal-hal yang meinyeilinap di hati sanuibari kareina konteiks seibeiluimnya. Hal 

ini adalah di dalam meimeilihara keisalahan peinafsiran meingeinai infak di jalan Allah 

dan larangan me ilakuikan riba, kareina mu ingkinan bisa dipahami bahwa 

meinguimpu ilkan harta dan meimeiliharanya meiruipakan peirbuiatan teirceila seicara 

muitlak seibagaimana dijeilaskan di dalam nas-nas teirdahuilu i. 

2. Penjelasan Ayat 

Al-Marāghī meinjeilaskan bahwa ayat di atas meiru ipakan peirintah keipada 

kauim mu islimin agar me imeilihara mu iamalah (huitang piu itang) yang meilipuiti 

masalah masalah qarḍ dan salam (barangnya beilakangan, te itapi uiangnya dibayar 

dimuika seicara kontan) yang ole ih bahasa Amiyah dikatakan ghāruiqāh dan meinjuial 

barang pada waktu i yang teilah diteintu ikan agar meinuilis sangku itan teirseibuit. Deingan 

deimikian, apabila tiba saat pe inagihan, maka mu idah baginya (peimbeiri huitang) 

meiminta keipada orang yang dihuitanginya beirdasarkan catatan-catatan yang ada.3 

Al-Marāghī juiga meinjeilaskan hal yang teirkait deingan peincatatan atau i 

peinuilisan dalam transaksi huitang-piu itang bahwa heindaknya orang yang te irlibat 

dalam transaksi te irseibuit meingangkat ju irui tuilis yang adil, yang tidak meimandang 

seibeilah mata keipada keiduia pihak, me ingeitahuii huikuim-huikuim fiqh meingeinai 

peinuilisan huitang-piu itang dan peingeitahuian syariah. Di sini masalah ke iadilan 

diu itamakan dibanding me ingeitahu ii kareina bagi orang adil akan le ibih mu idah 

 
 3Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, Tafsīr Al-Marāghī, 125 
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meimeinuihu ii syarat lainnya yaitu i meingeitahuii cara-cara meinuilis dokuimein deingan 

meimpeilajarinya, beirbeida deingan orang yang tahu i cara-cara meinuilis tapi tidak adil, 

ia akan meilahirkan keiruisakan. Ayat ini juiga meingheindaki agar ada orang-orang 

yang meineikuini bidang ini (seiorang notaris). Pe irintah peinu ilisan di sini beirkaitan 

deingan hal yang sangat pe inting yaitu i peimeiliharaan hak te iruitama teirhadap orang 

yang buita hu iruif.4 

Dalam kaitannya deingan orang yang me imbeiri huitang, maka heindaknya ia 

meinguitarakan maksu idnya keipada ju irui tuilis agar hal ini (peincatatan) bisa dijadikan 

seibagai huijjah (meimpuinyai keikuiatan huikuim seibagai alat bu ikti auiteintik). Bagi juiru i 

tuilis heindaknya ia orang yang be irtaqwa (juijuir meincatat seisuiatui deingan leingkap 

dan tidak bole ih meinguirangi hak me iskipuin keicil), kareina fitrah manu isia su ika 

meingeilak dari bahaya yang akan me inimpa dirinya, dan keitamakannya meindorong 

uintuik beirbuiat meinguirangi hak orang lain. Apabila orang pe imbeiri huitang adalah 

orang leimah akalnya, masih ke icil, piku in, bodoh atau i bisu i, maka walinya yang 

beirhak meinjadi wakil. Jika orangnya gagu i maka peirlui didatangkan peineirjeimah 

yang bisa me inguitarakan maksu id seibeinarnya tanpa meingu irangi atau i meinambah 

apa yang diinginkannya.5 

Seiteilah peinjeilasan teintang peinuilisan dalam transaksi hu itang-piu itang, maka 

peinjeilasan seilanjuitnya adalah meinyangkuit peirsaksian baik dalam hal tuilis meinuilis 

mauipuin lainnya. Dalam ayat di atas dijeilaskan; 

الِكُمْ  يْنِ مِنْ رجِآ  وآاسْتآشْهِدُوا شآهِيدآ

(Dan peirsaksikanlah deingan duia orang saksi dari orang-orang leilaki di antara 

kamui). Saksi te irseibuit adalah du ia orang saksi le ilaki uintuik meinyaksikan transaksi 

huitang-piu itang. Keiduianya diambil dari orang yang hadir dan haru is seiorang 

Muislim. Pada ayat beirikuitnya: 

اءِ  نِ مَِّنْ ت آرْضآوْنآ مِنآ الشُّهآدآ ْ يآكُونَآ رآجُلآيِْْ ف آرآجُلٌ وآامْرآأآتَآ  فآإِنْ لَّآ

 
 4 Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, Tafsīr Al-Marāghī, 126 

 5 Ibid., 127 
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(Kalaui buikan du ia orang laki-laki maka bole ih satui orang laki-laki dan du ia orang 

peireimpuian dari saksi-saksi yang kamui ridhai). Di sini keisaksian duia orang 

peireimpuian dinilai sama de ingan satu i orang leilaki. Meinuiruit Al-Marāghī ini 

diseibabkan kareina leimahnya keisaksian wanita dan ku irangnya keipeircayaan 

khalayak teirhadap keisaksian wanita.6 

  Rahasia tasyri’ ke isaksian du ia orang peireimpuian itui meinuiruit Al-Marāghī 

adalah kareina dikhawatirkan salah se iorang saksi (peireimpu ian) itui akan lu ipa atau i 

beirlakui salah, di samping tidak me ingingat peiristiwa yang se ibeinarnya maka 

dibuituihkan keiduia peireimpuian dalam keisaksian. Seibab bila yang seiorang luipa maka 

yang satui bisa meingingatkan dan meileingkapi keisaksiannya. Di samping itui, 

meinuiruit keibiasaan, peireimpuian biasanya tidak meilibatkan diri dalam uiruisan yang 

beirkaitan deingan harta beinda dan lainnya yang masu ik dalam lingkuip transaksi 

seihingga ingatan me ireika tampak le imah dalam meinangani masalah ini. Be irbeida 

deingan uiru isan ruimah tangga, biasanya meireika leibih kuiat ingatannya. Seibab seicara 

fitrah, manu isia akan seilalui meingingat hal-hal yang beirkaitan deingan uiruisannya, 

dan keisibuikan wanita zaman seikarang tidak meiruibah prinsip dari keiteitapan huikuim 

ini, seibab huikuim diteintuikan uintuik uimuim dan mayoritas u imat.7 

  Seilanju itnya, Al-Marāghī juiga meingatakan bahwa dalam masalah keisaksian, 

maka huiku im meinjadi saksi adalah farḍui kifayah. Al-Marāghī meinjeilaskan bahwa 

dalam masalah peinuilisan huitang, tu ilisan meiruipakan bu ikti yang dapat diteirima 

apabila su idah meimeinuihi syarat dan peinuilisan ini diwajibkan u intuik uiruisan keicil 

dan beisar. Tidak boleih meireimeihkan hak seihingga tidak hilang, ini meinjadi prinsip 

eikonomi di zaman mode irn. Jadi, seitiap mu iamalah dan peirtuikaran meimpuinyai 

daftar-daftar khu isuis yang di dalamnya diseibuitkan waktu i meinuinaikannya. Dalam 

hal ini, peingadilan meinganggap daftar-daftar itui seibagai bu ikti. Huikuim ini leibih 

baik dalam rangka me ineigakkan keiadilan antara du ia orang yang beirsangkuitan di 

samping me impeirjeilas keisaksian yang seibeinarnya. Ayat ini ju iga meinganduing 

isyarat bahwa saksi diharu iskan meiminta doku imein peirjanjian te irtuilis apabila 

 
 6Ibid., 128 

 7Ibid. 
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dipeirluikan, u intuik meingingat keimbali du iduik peirkara keitika peirjanjian itu i teirjadi. 

Seimuia cara-cara teirseibuit leibih baik dalam rangka me inghilangkan keiraguian antar 

para pihak.8 

 Anjuiran peinuilisan (dalam transaksi) me injadi guiguir jika peirniagaan itui dilakuikan 

seicara candak cu ilak/tu inai, seibab tidak ada lagi keiraguian yang bisa meindatangkan 

peirseingkeitaan antara keiduia pihak yang beirsangkuitan. Seidang dalam transaksi juial 

beili, Al-Marāghī  meiwajibkan adanya peirsaksian. Dalam hal pe inuilisan, peinuilis 

dilarang me imbuiat bahaya (ceilaka) bagi salah satui pihak deingan cara 

meinyimpangkan atau i meiruibah keiteintuian ataui tidak maui meinjadi saksi. Ini seimuia 

teirmasuik peirbuiatan fasik (beirdosa) dan maksiat keipada Allah SWT. 

 Ayat ini diakhiri deingan firman Allah: 

ُ بِكُلِ  شآيْءٍ عآلِيمٌ   وآاللَّّ
ُۗ
 وآيُ عآلِ مُكُمُ اللَُّّ

ُۗ
 وآات َّقُوا اللَّّآ

(Dan beirtaqwalah keipada Allah, Allah me ingajar kamu i; dan Allah maha 

meingeitahu ii seigala seisuiatui). Meinuituip ayat ini deingan meingingatkan peingajaran 

Ilahi, meiru ipakan peinuituip yang amat te ipat, kareina seiringkali yang me ingguinakan 

peingeitahuian yang dimilikinya de ingan beirbagai cara teirseiluibuing uintuik meinarik 

keiuintuingan seibanyak muingkin.9 

C.  Penafsiran M. Quraish Shihab 

1. Munasabah Ayat 

Quiraish Shihab meinjeilaskan bahwa inilah ayat yang te irpanjang di dalam al-

Quir’an, dan dike inal para u ilama deingan nama Ayat al-Muidāyanah (ayat huitang-

piu itang). Ayat ini antara lain be irbicara te intang anju iran atau i meinuiruit seibagian 

uilama, keiwajiban me inuilis huitang-piu itang dan meimpeirsaksikannya di hadapan 

pihak keitiga yang dipe ircaya (notaris), sambil me ineikankan peirluinya meinuilis 

huitang walau i seidikit, diseirtai deingan ju imlah dan keiteitapan waktu inya.10 

Ayat ini diteimpatkan seiteilah uiraian teintang anjuiran beirseideikah dan beirinfaq 

(ayat (271-274), keimuidian disuisuil deingan larangan meilaku ikan transaksi riba (ayat 

 
 8Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, Tafsīr Al-Marāghī,130 

 9Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, Tafsīr Al-Marāghī,131 

 10M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Miṣbāḥ: Pesan, Kesan, dan Keselarasan al-Qur’an, 
(Tangerang: Lentera Hati, 2017), 562-563 



47  

 
 

275-279), seirta anjuiran meimbeiri tanggu ih keipada yang tidak mampu i meimbayar 

huitangnya sampai me ireika mampu i ataui bahkan meinyeideikahkan seibagian atau i 

seimuia huitang itu i (ayat 280). Peineimpatan uiraian teintang anju iran ataui keiwajiban 

meinuilis huitang-piu itang seiteilah anju iran dan larangan di atas meinganduing makna 

teirseindiri.11 

Anjuiran beirseideikah dan me ilakuikan infaq di jalan Allah SWT. me iruipakan 

peingeijawantahan rasa kasih sayang yang mu irni; seilanju itnya larangan riba 

meiruipakan peingeijawantahan keikeijaman dan keikeirasan hati, se ihingga deingan 

peirintah me inuilis huitang-piu itang yang meingakibatkan teirpeiliharnya harta, 

teirceirmin keiadilan yang didambakan al-Quir’an seihingga lahir jalan teingah antara 

rahmat mu irni yang dipeirankan oleih seideikah dan keikeijaman yang dipeiragakan oleih 

peilakui riba. 

Larangan meingambil keiuintu ingan meilaluii riba dan peirintah beirseideikah dapat 

meinimbuilkan keisan bahwa al-Quir’an tidak beirsimpati te irhadap orang yang 

meimiliki harta ataui meinguimpuilkannya. Keisan keilirui itui dihapuis meilaluii ayat ini 

yang intinya me imeirintahkan uintu ik meimeilihara harta de ingan meinuilis huitang-

piu itang, walau i seidikit, seirta meimpeirsaksikannya. Seiandainya keisan itui beinar, 

teintuilah tidak akan ada tu intuitan yang seideimikian te irpeirinci meinyangkuit 

peimeiliharan dan peinuilisan huitang-piu itang.12 

Di sisi lain, ayat se ibeiluimnya adalah nasihat Ilahi ke ipada yang meimiliki 

piu itang uintu ik tidak meinagih siapa yang se idang dalam keisuilitan, nasihat itui 

dilanjuitkan oleih ayat ini, keipada yang meilakuikan transaksi hu itang-piu itang, yakni 

bahwa deimi me imeilihara harta seirta meinceigah keisalahpahaman, maka hu itang-

piu itang heindaknya dituilis walaui juimlahnya keicil, di samping nasihat se irta 

tuintuitan lain yang beirkaitan deingan huitang-piu itang. 

2. Penjelasan Ayat 

  M. Quiraish Shihab meinjeilaskan bahwa ayat ini dike inal oleih para uilama 

deingan nama ayat muidāyanah (ayat huitang-piu itang). Ayat ini antara lain 

 
 11M. Quraish Shihab, 563 

 12Ibid. 
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beirbicara teintang anjuiran ataui meinuiruit seibagian uilama keiwajiban meinuilis huitang 

piu itang dan meimpeirsaksikannya dihadapan pihak ke itiga atau i (notaris), sambil 

meineikankan peintingnya meinuilis hu itang walaui seidikit diseirtai deingan juimlah dan 

keiteitapan waktu i.13 

 Ayat ini dimuilai deingan seiruian Allah SWT. keipada kau im mu islimin yang 

meinyatakan: 

ٰ أآجآلٍ مُسآمًّى فآاكْتُ بُوهُ  يْنٍ إِلَآ تُمْ بِدآ اي آن ْ اآي ُّهآا الَّذِينآ آمآنُوا إِذآا تآدآ  يَآ

(Hai orang-orang yang beiriman, apabila kamu i beirmuiamalah tidak se icara tu inai 

uintuik waktu i yang diteintuikan, heindaklah kamu i meinuiliskannya). Peirintah ayat ini 

seicara reidaksional ditu ijuikan keipada orang-orang beiriman, te itapi yang dimaksu id 

adalah meireika yang meilakuikan transaksi huitang-piu itang, bahkan seicara leibih 

khuisuis adalah yang beirhuitang. Ini agar yang meimbeiri piu itang meirasa leibih teinang 

deingan peinu ilisan itu i. Kareina, meinuilisnya adalah peirintah atau i tuintuinan yang 

sangat dianjuirkan, walaui kreiditor tidak meimintanya.14 

 Quiraish Shihab meinjeilaskan bahwa ayat ini me ingisyaratkan peintingnya tu ilis 

meinuilis, kareina di dalam keihiduipan seiseiorang dapat meingalami keibuituihan pinjam 

dan meiminjamkan. Hal ini diisyaratkan oleih peingguinaan kata   إِذآا yang beirarti  

“apabila” pada awal peinggalan ayat ini, yang lazim uintuik meinuinjuikkan keipastian 

akan teirjadinya seisuiatui.15 

 Kata tadāyantuim dalam ayat di atas beirasal dari kata dayn, yang jika 

diteirjeimahkan meimpuinyai banyak arti. Kata ini antara lain be irmakna huitang, 

peimbalasan, keitaatan dan agama. Keiseimuianya meinggambarkan hu ibuingan timbal 

balik, atau i deingan kata lain be irmuimalah. Mu iamalah yang dimaksu id adalah 

muimalah yang tidak se icara tu inai yakni hu itang-piu itang. Peinggalan ayat-ayat di 

atas meinaseihati seitiap orang yang me ilakuikan tranasksi huitang-piu itang deingan 

duia syarat pokok yaitu i tidak hanya beirbicara uintuik waktu i yang diteintuikan, namu in 

juiga meinasihati orang-orang yang meilakuikan transaksi hu itang-piu itang uintu ik 

 
 13M. Quraish Shihab, 563  

 14Ibid. 
 15Ibid. 
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beirhati-hati dalam beirhuitang.16 

 Seideimikian keiras tu intuitan keihati-hatian dalam hal huitang-piu itang ini 

sampai-sampai Nabi SAW. e inggan meinshalati jeinazah yang beirhuitang tanpa ada 

yang meinjamin huitangnya. (HR. Abu i Dauid dan An-Nasa’i), bahkan beiliaui 

beirsabda: “Diampu ini bagi syahid se imuia dosanya, keicuiali hu itang” (HR. Mu islim 

dari Amr Ibn al-Ash). Deingan deimikian, seibeinarnya agama tidak meinganjuirkan 

seiseiorang beirhuitang keicuiali jika sangat teirpaksa. Nabi SAW. me inyatakan 

“Huitang adalah keihinaan di siang hari dan keireisahan di malam hari”.17 

 Keitika M. Qu iraish Shihab me injeilaskan kata ilā ajalin muisammā 

meingguinakan contoh pe irnyataan yang biasa mu incuil di masyarakat. Me inuiruit 

beiliaui peirnyataan itu i buikan saja meingisyaratkan batas waktu i peiluinasan keitika 

beirhuitang, dan bu ikan deingan beirkata, “kalaui saya ada u iang,” ataui “kalaui fuilan 

datang,” kareina uicapan seipeirti ini tidak pasti, re incana keidatangan A puin dapat 

dituinda atau i teirtuinda. Bahkan me inuiruit beiliaui, ayat ini tidak hanya me inganduing 

isyarat teirseibuit, teitapi ju iga meingeisankan bahwa keitika beirhuitang seiharuisnya 

suidah haru is teirgambar dalam beinak peinghuitang, bagaimana cara dan dari su imbeir 

manakah peimbayarannya diandalkan.18 Peiruimpamaan te irseibuit meimpeirjeilas 

maksuid dari batasan waktu i, yang mana hal ini be iluim dijeilaskan di dalam Tafsir 

Al-Marāghī bahwa keitika beirhuitang seilain haruis meineintu ikan waktu i juiga haru is 

suidah teirbayang te irleibih dahuilui suimbeir seikaliguis cara me imbayar huitang 

teirseibuit.19 

 Peirintah peinuilisan huitang-piu itang yang dipahami banyak u ilama adalah 

seibagai anju iran, buikan keiwajiban. Deimikian praktik sahabat Nabi keitika itu i, 

meimang su ilit meilaksanakan peirintah meinuilis huitang-piu itang keitika tu iruinnya ayat 

teirseibuit beirsifat wajib kareina keipandaian meimbaca dan me inuilis sangat langka 

keitika itui.20 

 
 16 Ibid., 563-564 

 17M. Quraish Shihab, 564 

 18Ibid. 
 19Ibid., 564-565 

 20Ibid., 565 
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 Peirintah me inuilis meincakuip keipada keiduia orang yang beirtransaksi, dalam 

arti salah seiorang meinuilis, dan apa yang ditu ilisnya diseirahkan keipada orang yang 

beirhuitang jika ia pandai baca tu ilis, dan bila tidak pandai, atau i keiduianya tidak 

pandai, maka me ireika heindaknya meincari orang keitiga seibagaimana buinyi ayat 

seilanjuitnya: 

اتِبٌ بِِلْعآدْلِ  نآكُمْ كآ  وآلْيآكْتُبْ ب آي ْ

(Dan heindaklah seiorang peinuilis di antara kamui meinuilisnya deingan adil) yakni 

deingan beinar, tidak me inyalahi keiteintuian Allah dan peiruindangan yang be irlakui di 

masyarakat. Tidak juiga meiruigikan salah satu i pihak yang beirmuiamalah. 

Peimahaman dari kata adil adalah dibu ituihkan tiga kriteiria bagi peinuilis, yaitu i 

keimampuian peinuilis, peingeitahuian teintang atuiran tata-cara meinuilis peirjanjian dan 

keijuijuiran. 

 Teirkait deingan peinuilisan atau i peincatatan huitang-piu itang, ayat di atas 

meindahuilu ikan peinyeibuitan adil dari pada peinyeibuitan peingeitahuian yang diajarkan 

Allah SWT. Kareina keiadilan, di samping me inuintuit adanya peingeitahuian bagi yang 

beirlakui adil, ju iga kareina seiorang yang adil tapi tidak me ingeitahuii, keiadilannya 

akan meindorong dia u intuik beilajar. Beirbeida deingan orang yang me ingeitahuii tapi 

tidak adil. Keitika itu i peingeitahuiannya akan digu inakan u intuik meinuituipi keitidak-

adilannya. Ia akan me incari ceilah hu ikuim uintuik meimbeinarkan peinyeileiweingan dan 

meinghindari sanksi.21 

 Deingan adanya firman Allah: “Dan he indaklah orang yang be irhuitang itu i 

meingimlakkan apa yang te ilah diseipakati uintuik dituilis.” Meingapa orang yang 

beirhuitang bu ikan orang yang meimbeiri huitang? Kareina dia dalam posisi leimah, jika 

yang meingimlakkan yang me imbeiri huitang maka bisa jadi suiatui keitika yang 

beirhuitang meingingkarinya. Deingan meingimlakkan seindiri hu itangnya, maka tidak 

ada alasan lagi bagi yang beirhuitang u intuik meingingkarinya. 

Pada lanjuitan ayat beirikuitnya yang beirbuinyi: 

الْعآدْلِ فآإِنْ كآانآ الَّذِي عآلآيْهِ الْآْقُّ سآفِيه ا أآوْ ضآعِيف ا أآوْ لَآ يآسْتآطِيعُ أآنْ يُُِلَّ هُوآ ف آلْيُمْلِلْ وآليِ ُّهُبِ   

 
 21M. Quraish Shihab, 565 
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)Jika yang beirhuitang itui orang yang leimah akalnya atau i leimah (keiadaannya) atau i 

dia seindiri tidak mampu i meingimlakkan, maka heindaklah walinya me ingimlakkan 

deingan ju iju ir(. Pada ayat ini Qu iraish Shihab me imbeirikan peinafsiran bahwa jika 

yang beirhuitang leimah akalnya tidak pandai me inguiruis harta kareina suiatui dan lain 

seibab, atau i leimah keiadaannya seipeirti sakit, sangat tu ia atau i dia seindiri tidak 

mampui meingimlakkan kareina bisu i ataui tidak meingeitahuii bahasa yang digu inakan 

ataui boleih jadi malui maka heindaklah walinya yang meingimlakkan deingan juijuir.22 

 Seiteilah peinjeilasan teintang peinuilisan dalam transaksi hu itang-piu itang, maka 

peinjeilasan seilajuitnya adalah meinyangkuit peirsaksian baik dalam hal tu ilis meinuilis 

mauipuin lainnya. Dalam ayat di atas dijeilaskan; 

يْنِ مِنْ  الِكُمْ وآاسْتآشْهِدُوا شآهِيدآ رجِآ  

(Dan peirsaksikanlah deingan duia orang saksi dari orang-orang leilaki di antara 

kamui). Kata saksi dalam ayat ini yang digu inakan adalah شهيدين buikan  Ini .  شاهدين

beirarti bahwa saksi yang dimaksu id adalah beinar-beinar wajar se irta teilah dikeinal 

keijuijuirannya seibagai saksi, dan teilah beiruilang-uilang meilaksanakan tu igas teirseibuit. 

Keimuidian du ia saksi yang dimaksu id adalah saksi yang laki-laki yang meiruipakan 

anggota masyarakat mu islim.23 

ْ يآكُونَآ رآجُلآيِْْ  اءِ فآإِنْ لَّآ نِ مَِّنْ ت آرْضآوْنآ مِنآ الشُّهآدآ ف آرآجُلٌ وآامْرآأآتَآ  

(Kalaui buikan du ia orang laki-laki maka bole ih satui orang laki-laki dan du ia orang 

peireimpuian dari saksi-saksi yang kamu i ridhai). Meinanggapi ayat di atas Qu iraish 

Shihab leibih jauih meinanyakan, meingapa keimuingkinan itui diseibuitkan dalam 

konteiks keisaksian wanita. Apakah kare ina keimampuian inteileiktuialnya kuirang 

seipeirti didu iga seimeintara para u ilama? Ataui kareina eimosinya seiring tidak 

teirkenidali? Meinuiruit Quiraish shihab bu ikan kareina hal te irseibuit. Quiraish Shihab 

leibih jau ih meinjeilaskan bahwa ayat te irseibuit di atas tidak beirbicara teintang 

keimampuian inteileiktuial wanita dan tidak puila bahwa keimampuian meinghafal 

peireimpuian leibih reindah dari pada kauim pria. Seicara teirsirat beiliaui beirpeindapat 

 
 22M. Quraish Shihab, 565 

 23M. Quraish Shihab, 566 



52  

 
 

seimuia didasarkan pada kompeiteinsi yang dimilikinya.24 

 Peinjeilasan di atas meimpeirjeilas teintang siapakah yang dapat dise ibuit saksi. 

Quiraish shihab meinjeilaskan deingan peiruimpamaan yang seiring teirjadi dan meinarik 

hati masyarakat seihingga mu idah dipahami. Be iliaui meinggu inakan bahasa-bahasa 

yang seideirhana seihingga mu idah dipahami oleih seimuia kalangan. 

 Seiorang saksi tidak boleih meinolak meimbeirikan keiteirangan. Quiraish shihab i 

juiga meinjeilaskan bahwa peirintah meinjadi saksi dalam ke igiatan huitang-piu itang 

teirseibuit adalah seibuiah anju iran. Meinuiruitnyai, meinjadi saksi ini juiga bisa meinjadi 

wajib apabila keisaksiannya muitlak dalam hal meineigakkan keiadilan,  

 Keimu idian, beiliaui meingakhiri peinjeilasan teintang saksi de ingan seibuiah 

nasihat, seibagaimana peisan Allah te irhadap para peinuilis, keipada para saksi pu in 

Allah beirpeisan: 

اءُ إِذآا مآا دُعُوا  وآلَآ يَآْبآ الشُّهآدآ

(Janganlah saksi-saksi itui einggan (meimbeiri keiteirangan) apabila me ireika 

dipanggil). Kareina keieingganannya dapat meingakibatkan hilangnya hak ataui 

teirjadi korban.25 

 Seilanju itnya Allah ju iga meingingatkan u intuik meinu ilis huitang-piu itang yang 

juimlahnya keicil, kareina biasanya peirhatian tidak dibeirikan seicara peinuih 

meinyangkuit huitang keicil ini, padahal yang ke icil puin dapat me ingakibatkan 

peirmuisuihan bahkan beiruijuing peimbu inuihan. Seimuia itui leibih adil di sisi Allah, le ibih 

meinguiatkan peirsaksian dan leibih deikat keipada tidak meinimbu ilkan keiraguian. 

  Peituinjuik-peituinjuik di atas adalah jika muiamalah dilakuikan dalam beintu ik 

huitang-piu itang, firman Allah (Tuilislah muiamalahmui itui), keicuiali jika mu iamalah 

itui peirdagangan tu inai yang kamu i jalankan di antara kamu i, maka tidak ada dosa 

bagi kamui, (jika) kamu i tidak meinuilisnya. (Dan peirsaksikanlah apabila kamu i 

beirjuial beili) meinuinjuikkan bahwa peirintah di sini ole ih mayoritas u ilama dipahami 

seibagai peitu injuik uimuim buikan peirintah wajib. 

 Quiraish Shihab le ibih lanju it meinjeilaskan seihuibuingan deingan firman Allah 

 
 24Ibid,. 
 25Ibid. 
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SWT: 

 وآلَآ يُضآارَّ كآاتِبٌ وآلَآ شآهِيدٌ 

(Janganlah peinuilis dan saksi me imuidharatkan yang beirmuiamalah) bahwa para 

peinuilis dan saksi tidak me iruigikan yang beirmuiamalah deingan meimpeirlambat 

keisaksiannya apalagi me inyeimbuinyikannya atau i meilakuikan peinuilisan yang tidak 

seisuiai deingan keiseipakatan meireika (reialitasnya). Jika itui dilakuikan maka 

seisuingguihnya itu i adalah suiatui keifasikan.26 

 Peingeirtian “Janganlah peinuilis dan saksi me imuidharatkan yang 

beirmuiamalah” ju iga dapat beirarti “Janganlah yang be irmuiamalah meimuidharatkan 

para peinuilis dan saksi”. Salah satu i beintuik muidharat yang dapat dialami oleih saksi 

dan peinuilis adalah hilangnya keiseimpatan meimpeiroleih reizeiki, kareina itui tidak ada 

salahnya meimbeirikan meireika ganti biaya transportasi dan biaya administrasi 

seibagai imbalan atas jeirih payah dan peingguinaan waktui meireika. Di sisi lain para 

peinuilis dan saksi he indaknya tidak ju iga meiruigikan yang beirmuiamalah deingan 

meimpeirlambat keisaksian, apalagi me inyeimbuinyikannya, atau i meilakuikan 

peinuilisan yang tidak se isuiai deingan keiseipakatan meireika. Jika kamu i, wahai para 

saksi dan peinuilis seirta yang meilaku ikan mu iamalah, meilaku ikan yang deimikian, 

maka seisuinggu ihnya hal itu i adalah suiatui keifasikan pada dirimu i.27 

Ayat ini diakhiri deingan firman-Nya: 

ُ بِكُلِ  شآيْءٍ عآلِيمٌ وآات َّقُوا اللَّّآُۗ   وآاللَّّ
ُۗ
وآيُ عآلِ مُكُمُ اللَُّّ  

(Dan beirtakwalah keipada Allah; Allah meingajarkanmu i; dan Allah Maha 

Meingeitahu ii seigala seisuiatui). Ayat 282 ini diakhiri deingan peirintah beirtakwa yang 

disuisuil deingan meingingatkan peingajaran Ilahi, kareina seiringkali yang me ilakuikan 

transaksi peirdagangan meingguinakan peingeitahuian yang dimilikinya de ingan 

beirbagai cara teirseiluibuing uintuik meinarik keiuintuingan seibanyak mu ingkin. Dari sini 

peiringatan te intang peirluinya takwa seirta meingingat peingajaran Ilahi meinjadi 

sangat teipat.28 

 
 26M. Quraish Shihab, Tafsīr Al-Miṣbāḥ: Pesan, Kesan, dan Keselarasan al-Qur’an, 569 

 27Ibid. 
 28 Ibid., 569 
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 Keimu idian Quiraish Shihab me inambahkan peinafsirannya pada ayat 

beirikuitnya yakni QS. Al-Baqarah/2: 283: 

اتبِ ا   دُوا كآ ْ تَآِ تُمْ عآلآى سآفآرٍ وآلَّآ  فآإِنْ أآمِنآ ب آعْضُكُمْ ب آعْض ا ف آلْيُ ؤآدِ  الَّذِي اؤْتَُِنآ أآمآان آتآهُ وآلْي آتَّقِ اللَّّآ رآبَّهُُۗ وآإِنْ كُن ْ
ُۗ
  فآرهِآانٌ مآقْبُوضآةٌ

ُ بِآا ت آعْمآلُونآ عآلِيمٌ   وآاللَّّ
 وآمآنْ يآكْتُمْهآا فآإِنَّهُ آثٌِْ ق آلْبُهُُۗ

ُۗ
   29وآلَ تآكْتُمُوا الشَّهآادآةآ

 “Dan jika kamu i dalam peirjalanan seidang kamu i tidak me indapatkan seiorang 

peinuilis, maka heindaklah ada barang jaminan yang dipeigang. Teitapi, jika seibagian 

kamui meimeircayai seibagian yang lain, heindaklah yang dipeircayai itui meinuinaikan 

amanatnya (huitangnya) dan heindaklah dia beirtakwa keipada Allah, Tu ihannya. Dan 

janganlah kamu i meinyeimbuinyikan keisaksian kareina barang siapa 

meinyeimbu inyikannya, su ingguih, hatinya kotor (beirdosa). Allah Maha Me ingeitahu ii 

apa yang kamu i keirjakan.” (QS. Al-Baqarah/2: 283) 

Menanggapi ayat di atas Quraish Shihab menjelaskan bahwa pencatatan dan 

persaksian tidak sulit  dilaksanakan, jika orang yang bermuamalah tersebut berada 

di dalam kota, di mana para saksi dan penulis berada. Tetapi, jika orang tersebut 

dalam sebuah perjalanan dan akan bermuamalah tidak secara tunai, dan tidak dapat 

menemukan penulis, maka dianjurkan adanya barang tanggungan yang dipegang 

(oleh yang berhutang).30 

Memberi barang tanggungan sebagai jaminan pinjaman lebih masyhur 

dengan istilah menggadai, yang mana dalam QS. Al-Baqarah (2) ayat 283, 

dikaitkan dengan perjalanan. Tetapi, itu bukan berarti menggadaikan hanya 

dibenarkan dalam perjalanan. Nabi SAW., pernah menggadaikan perisai beliau 

kepada seorang Yahudi, padahal ketika itu beliau sedang berada di Madinah. 

Dengan demikian, penyebutan kata dalam perjalanan, hanya karena seringnya 

tidak ditemukan penulis dalam perjalanan. Menurut Quraish Shihab jaminan di sini 

bukan berbentuk tulisan atau saksi, tetapi kepercayaan dan amanah timbal balik. 

Hutang diterima oleh penghutang dan barang jaminan diserahkan kepada pemberi 

hutang.31 

Seidangkan Al-Marāghī dalam tafsirnya me ingatakan bahwa ayat ini 

meiruipakan peinjeilasan teintang diboleihkannya uidzu ir ataui ruikhṣah yang 

meimpeirboleihkan tidak meimakai tu ilisan. Dalam ayat ini te irkanduing isyarat yang 

 
 29Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3 

 30M. Quraish Shihab, 570 

 31Ibid. 
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meinjeilaskan bahwa disyaratkannya peimboleihan tidak meimakai peinuilis itui adalah 

dalam keiadaan beipeirgian. Jadi, bu ikan dalam keiadaan mu ikim. Seibab, huikuim 

peinuilisan ini adalah wajib bagi kau im Muislimin, dan se ibagai gantinya adalah 

jaminan seibagai keipeircayaan dari pihak orang yang be irhuitang. Jaminan teirseibuit 

akan beirarti meinjadi milik orang meimbeiri huitang, dan orang yang beirhuitang boleih 

meingambil jaminannya itu i seiteilah meiluinasinya, dan apabila tidak mampu i 

meimbayar, maka orang yang me imbeiri huitang boleih meingambil jaminannya 

seibagai hak milik.32 

C. Analisis Perbandingan Penafsiran Ahmad Musṭafa Al-Marāghī dan M.  

Quraish Shihab 

1. Persamaan Penafsiran 

a. Al-Marāghī dan M. Quiraish Shihab sama-sama meimandang bahwa dalam 

hal yang teirkait deingan peincatatan atau i peinuilisan dalam transaksi hu itang-

piu itang heindaknya meingangkat ju irui tuilis yang adil. 

b. Al-Marāghī dan M. Quiraish Shihab juga sama dalam me imandang bahwa 

peinu ilisan ataui peincatatan huitang-piu itang bahwa peinyeibuitan adil 

meindahuiluikan dari pada peinyeibuitan peingeitahuian yang diajarkan Allah. 

Kareina keiadilan, di samping me inuintuit adanya peingeitahuian bagi yang 

beirlakui adil, ju iga kareina seiorang yang adil tapi tidak me ingeitahuii, 

keiadilannya akan meindorong dia u intuik beilajar. Beirbeida deingan orang yang 

meingeitahuii tapi tidak adil. Ke itika itu i peingeitahu iannya akan digu inakan 

uintu ik meinuituipi keitidak-adilannya (meinuituipi keiru isakannya). 

c. Al-Marāghī dan M. Quiraish Shihab juiga sama dalam me imandang bahwa 

saksi te irseibuit adalah duia orang leilaki uintuik meinyaksikan transaksi huitang-

piu itang. Keiduianya diambil dari orang yang hadir dan haru is seiorang 

Islam/anggota masyarakat mu islim. Quiraish Shihab me inambahkan saksi 

yang dimaksu id adalah beinar-beinar wajar seirta teilah dikeinal keijuijuirannya 

seibagai saksi, dan te ilah beiruilang-uilang meilaksanakan tu igas teirseibuit. Jika 

 

 32Aḥmad Muiṣṭafa Al-Marāghī, 133 
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tidak ada boleih digantikan deingan duia orang peireimpu ian seibagai ganti dari 

satu i orang saksi laki-laki yang tidak hadir. 

d. Keidu ianya ju iga sama dalam me imandang bahwa dalam masalah pe inuilisan 

huitang, tuilisan meiruipakan bu ikti yang dapat dite irima apabila suidah 

meimeinuihi syarat dan peinuilisan ini dituintuit uintuik u iruisan keicil dan beisar. 

e. Al-Marāghī dan M. Quiraish Shihab juiga sama dalam me imandang bahwa 

anju iran peinuilisan (dalam transaksi) meinjadi guiguir (boleih tidak dilakuikan) 

jika peirniagaan itui dilakuikan seicara tu inai, seibab tidak ada lagi ke iraguian 

yang bisa me indatangkan peirseingkeitaan antara keiduia pihak yang 

beirsangkuitan. 

f. Al-Marāghī dan M. Quiraish Shihab juga sama dalam memandang bahwa 

jika dalam keiadaan beipeirgian dipeirboleihkan uintuik tidak meimakai tuilisan, 

dan seibagai gantinya adalah adanya barang jaminan se ibagai keipeircayaan 

dari pihak orang yang be irhuitang. Barang jaminan te irseibuit akan beirarti 

meinjadi milik orang meimbeiri huitang, dan orang yang be irhuitang boleih 

meingambil jaminannya itu i seiteilah meiluinasinya, dan apabila tidak mampu i 

meimbayar, maka orang yang me imbeiri huitang bole ih meingambil 

jaminannya seibagai hak milik. 

2. Perbedaan Penafsiran 

Peirbeidaan peimikiran keiduia mu ifassir dapat kita lihat dari hal-hal seibagai 

beirikuit: 

a. Meinu iruit Al-Marāghī, ayat di atas me iruipakan peirintah keipada kauim 

muislimin agar me imeilihara mu iamalah huitang-piu itangnya yang meilipuiti 

masalah qarḍ dan salam (peisanan) dan meinjuial barang pada waktu i yang 

teilah diteintuikan, agar meinuilis sangkuitan teirseibu it. Seidangkan meinuiruit 

Quiraish Shihab pe irintah peincatatan ini seicara reidaksional ditu ijuikan 

keipada orang-orang beiriman, yaitu i orang yang me ilakuikan transaksi 

huitang-piu itang, bahkan seicara leibih khuisuis dikatakan orang yang 

beirhuitang.  

b. Menurut Al-Marāghī, orang yang berhak mencatat hutang adalah pihak 
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ketiga yang diangkat sebagai juru tulis, sedangkan menurut M. Q uiraish 

Shihab orang yang diberi tanggungjawab untuk mencatat hutang adalah 

orang yang diberi hutang dengan tujuan agar ia lebih mudah untuk 

mengingatnya serta tidak mengingkarinya. 

c. Menurut Al-Marāghī, pemahaman dari kata adil adalah orang yang tidak 

memandang sebelah mata kepada kedua belah pihak, mengetahui hukum-

hukum fiqh mengenai penulisan hutang-piutang dan pengetahuan syariah 

Sedangkan menurut Quraish Shihab, pemahaman dari kata adil di sini ialah 

orang yang melakukan pencatatan dengan benar, tidak menyalahi 

ketentuan Allah dan perundangan yang berlaku di masyarakat, tidak juga 

merugikan salah satu pihak yang bermuamalah. 

d. Menurut Al-Marāghī, bahwa dalam masalah ke isaksian, maka hu ikuim 

meinjadi saksi adalah farḍui kifayah ataui wajib dilaksanakan bagi yang 

beirsangkuitan meilainkan apabila tidak ada orang yang lain yang bisa 

meinggantikan keiduiduikannya. Seidangkan meinu iruit Quiraish Shihab, 

peirintah ini (meinjadi saksi) adalah anju iran apalagi bila ada orang lain yang 

meimbeiri keiteirangan, dan baru i wajib huikuimnya bila keisaksian itui muitlak 

uintu ik meineigakkan keiadilan. 

e. Menurut Al-Marāghī, dalam hal kesaksian perempuan kenapa harus dua 

orang? karena lemahnya kesaksian wanita dan kurangnya kepercayaan 

khalayak terhadap kesaksian wanita. Menurut Quraish Shihab bukan 

karena hal tersebut, lebih jauh beliau menjelaskan bahwa ayat tersebut di 

atas tidak berbicara tentang kemampuan intelektual wanita dan tidak pula 

bahwa kemampuan menghafal perempuan lebih rendah dari pada kaum 

pria. Semua didasarkan pada kompetensi yang dimilikinya.
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BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Beirdasarkan beibeirapa uiraian yang te ilah dijeilaskan di atas dapat ditarik 

beibeirapa keisimpu ilan di antaranya seibagai beirikuit: 

1. Al-Marāghī dan Quraish Shihab menafsirkan QS. Al-Baqarah [2]: 282-283 

sebagai perintah atau anjuran untuk melakukan pencatatan dan persaksian 

transaksi hutang-piutang. Ketika hendak melakukan transaksi secara non-

tunai dianjurkan melakukan beberapa hal. Pertama adalah mencatat hutang 

dan kedua mendatangkan dua orang saksi yang adil. Jika dalam keadaan 

perjalanan (musafir), kedua mufassir ini berpendapat bahwa transaksi 

hutang-piutang boleh tidak dicatat. Dan sebagai gantinya, muqtariḍ harus 

memberikan barang jaminan kepada muqriḍ. Barang jaminan tersebut akan 

menjadi milik muqriḍ dan muqtariḍ boleh mengambil barang jaminan 

tersebut setelah melunasi hutangnya. Apabila tidak mampu membayar, 

maka muqriḍ boleh mengambil jaminannya sebagai hak milik. 

2. Dalam menafsirkan QS. Al-Baqarah [2]: 282-283, terdapat beberapa 

persamaan dan perbedaan penafsiran antara Al-Marāghī dan Quiraish 

Shihab, beberapa di antaranya adalah: (1) Keduanya sepakat bahwa catatan 

hutang meiruipakan buikti yang dapat diteirima apabila terdapat dua orang 

saksi yang adil atau dua orang saksi perempuan sebagai ganti satu orang 

saksi laki-laki, baik jumlahnya sedikit maupun banyak. (2) Keduanya juga 

sepakat bahwa peinuilisan transaksi meinjadi guiguir jika transaksi tersebut 

dilakuikan seicara tuinai. 

Adapun perbedaan penafsiran Al-Marāghī dan Quiraish Shihab dalam 

memahami QS. Al-Baqarah [2]: 282-283 adalah sebagai berikut: pertama, 

bagi Al-Marāghī transaksi hutang-piutang wajib dicatat dan wajib 

menghadirkan saksi. Sedangkan bagi Quraish Shihab catatan dan saksi 

adalah sunnah bukan wajib. Perbedaan kedua, bagi Al-Marāghī pencatatan 

transaksi hutang-piutang dibebankan kepada pihak ketiga (bukan muqriḍ 
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atau muqtariḍ). Seidangkan meinuiruit Quiraish Shihab, pencatatan transaksi 

hutang-piutang dibebankan kepada muqtariḍ. Perbedaan ketiga, bagi Al-

Marāghī, alasan dua orang saksi perempuan sama dengan satu orang saksi 

laki-laki adalah karena kesaksian perempuan dinilai lemah dan kurang 

terpercaya di hadapan masyarakat. Pendapat tersebut dibantah oleh 

Quraish Shihab. Menurutnya, nilai dua saksi perempuuan sama dengan satu 

laki-laki bukan karena lemahnya tingkat intelektualitas dan kemampuan 

menghafal perempuan lebih rendah daripada laki-laki.  

B. Saran 

 Peineilitian ini teilah meinjeilaskan gambaran meingeinai manajeimein ataui tata 

cara dalam me ilakuikan transaksi se icara tidak tu inai, dalam hal ini yang 

dimaksuidkan adalah huitang-piu itang. Seibagaimana yang teilah dijeilaskan di dalam 

QS. Al-Baqarah ayat 282-283. Teintuinya dalam peineilitian ini masih banyak 

keikuirangandan masih jau ih dari kata seimpuirna. Maka dari itui kritik dan saran yang 

meimbangu in sangat diharapkan deimi keiseimpuirnaan dalam peineilitian ini. 

Bagi para peineiliti seilanjuitnya diharapkan u intuik meingkaji leibih dalam lagi 

meingeinai masalah yang sama. Seimoga peineilitian ini dapat me imbeirikan manfaat 

dan meinambah wawasan bagi pe inuilis khuisuisnya, dan bagi para pe imbaca, 

uimuimnya. 
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